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PEMERINTAH KABUPATEN PANGANDARAN
DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAN PANGAN

JI. Bandara Nusawiru No. 10 Cijulang - Pangandaran Kode pos 46394
Tlp/Fax. (0265) 7500643 Email: dinaskpkp@gmail.com

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAN PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN

NOMOR
050/131/ DKPKP / IV / 2017

TENTANG

PENETAPAN RENCANA STRATEGIS DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAN PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN TAHUN 2017 - 2021

KEPALA DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN
PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN

Menimbang :a. bahwa sebagai penjabaran Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pangandaran Tahun
2016-2021 sebagaimana telah ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Nomor 16 Tahun 2016, perlu disusun Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Pangandaran sesuai dengan tugas dan fungsi yang
dibebankan oleh atasan;

b. bahwa Renstra sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kelautan, Perikanan
dan Ketahanan Pangan berdasarkan Keputusan Kepala Daerah
tentang Pengesahan Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan sesuai dengan ketentuan Pasal 97 Ayat (6)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Kepala
Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan tentang
Penetapan Rencana Strategis Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan Tahun 2017-2021.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik  Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4421),
2. Undang-Undang Nomor 17  Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun

2005-2025 (Lembaran  Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

3. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2012 tentang
Pembentukan Kabupaten Pangandaran di Provinsi Jawa
Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2012 Nomor 230, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5363);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

| embaran Neazara Republik Indonesia Nomor EEQTY



sebagaimana telah beberapa kali diubanh, terakhir
dengan_ Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubzhan Kedua  Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan  Rencana
Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tambahan  Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4663),

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunar
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahar

Lemabaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahur
2014 tentang Peraturan  Pelaksanaan Undang-Undancg
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturar
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesiz
Tahun 2014 Nomor 199);

9. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencane
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahur
2015-2019 (Lembaran Negara  Republik Indonesie
Tahun 2015 Nomor 3);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor &
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencane
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesie
Tahun 2010 Nomor 517);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 201%
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berite
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 25 Tahur
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengaf
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2013-201¢€
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2012
Nomor 25 Seri E);

13. Peraturan Daerah  Kabupaten Pangandaran Nomor  1¢

Tahun 2016 tentang Rencana  Pembangunar
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Pangandarar
Tahun 2016-2025 (Lembaran Daerah Kabupater
Pangandaran Tahun 2016 Nomor 15, Tambahar
Lembaran Daerah Kabupaten Pangandaran Tahun 201€
Nomor 15|,

14, Peraturan Daerah Kabupaten Pangandaran Nomor 16 Tahun 201¢
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahur
2016-2021.
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Menetapkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kelautan, Perikanal
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun 2017-202
cahanaimana tarcarntuim dalam | ampiran Keputusan ini.
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Renstra sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU disusun
dengan sistematika sebagai berikut

Bab | : Pendahuluan
Bab Il : Gambaran Umum Dinas Kelautan, Perikanan Dan
Bab Ill : Isu— Isu Strategis Berdasarkan Tugas Dan Fungsi

Bab IV : Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi Dan Kebijakan

Bab V : Rencana Program Dan Kegiatan, Indikator Kera,
Kelompok Sasaran Dan Pendanaan Indikatif

Bab VI : Indikator Kinerja Dinas Kelautan Dan Perikanan Yang
Mengacu Pada Tujuan Dan Sasaran Rpjmd

Bab Vil : Penutup

Renstra sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU menjadi

pedoman dalam :

a. pelaksanaan tugas dan fungsi bagi seluruh unit kerja di Dinas
Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan untuk periode
Tahun 2017-2021,

b. penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kelautan,
Perikanan dan Ketahanan Pangan setiap tahun.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan
dilakukan perbaikan apabila diperlukan.

Ditetapkan di Cijulang

pada tanggal 17 April 2017

Kepala Dinas Kelautan, Perikanan
dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Pangandaran

RIDA NIRWANA K., S.Sos.,M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 19680928 198803 1 003

“=outusan ini disampaikan kepada :

Zupzli Pangandaran,

s s N

Arsip.

a2kl Bupati Pangandaran;

“=tuz DPRD Kabupaten Pangandaran;
Sekretaris Daerah Kabupaten Pangandaran;
“zpzia BAPPEDA Kabupaten Pangandaran;




KATA PENGANTAR

Puji  Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat da
karunia-Nya penvusunanan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kelautan, Perikanan das
Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun 2017 — 2021 dapat diselesaikan. Renstr
Dinas  Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan adalah penjabaran RPJMI
Kabupaten Pangandaran tahun 2016 — 2021.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanai
Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun 2017 — 2021 disusun berdasarkan Peraturan Menter
Dalam Neger1i Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaa
Rencana Pembangunan Daerah. Penyusunan RENSTRA dimaksudkan untuk menetapkal
standar ukuran keberhasilan pembangunan selama lima tahun yaitu tahun 2017 — 2021 d
Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan sekaligus sabagai dasar evaluas
keberhasilan program dan kegiatan dalam tiap tahunnya.

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanas
Pangan Kabupaten Pangandaran bertujuan untuk memberikan arah bagi perencanaan dai
pelaksanaan pembangunan selama lima tahun kedepan di Dinas Kelautan, Perikanan da
Ketahanan Pangan. Dokumen Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangai
Kabupaten Pangandaran Tahun 2017 — 2021 merupakan pedoman dalam perumusan Rencan
Kerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran dalan
merencanakan program prioritas dan kegiatan-kegiatan setiap tahunnya yang menyentul
kebutuhan masyarakat dalam mewujudkan Visi Kabupaten Pangandaran sebagai tujua
wisata berkelas dunia.

Semoga Rencana Strategis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak vyan,
membutuhkan, khususnya bagi pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di Dina

Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan.

Cijulang, 17 April 2017
KEPALA DINAS KELAUTAN,
PERIKANAN DAN KETAHANAN
PANGAN KABUPATEN PANGANDARAN

-

RIDA NIRWANA K., S.Sos.,M.Si.
Pembina Utama Muda, [V/c
NIP. 19680928 198803 1 003
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SK Tim Penyusun Rencana Strategis Pembangunan (RENSTRA) dan Rencana Kerja
(RENJA) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Tahun 2017




BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Rencana Strategis Instansi adalah dokumen perencanaan SKPD jangka
menengah (5 tahun), yang memuat visi, misi, tujuan strategi kebijakan, program dan
tegatan sesuai dengan tugas dan fungsi instansi, yang disusun menyesuaikan kepada
sasaran pembangunan yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional pasal 15 point 1 ( 1) dan pasal 19 point ( 2 ), Bahwa instansi
wa2h menvususn Rencana Strategis Instansi untuk menjamin keterkaitan dan
Lomsisiensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta
meniamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efisien, efektif dan berkeadilan
serta berkelanjutan.

Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan
“zncan (DKPKP) Kabupaten Pangandaran ini merupakan penjabaran teknis dari
Zencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Kabupaten
Pangandaran tahun 2016 - 2021. Penyusunan dokumen Renstra ini berdasarkan pada
wwzas dan fungsi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan, analisis
~mzkungan, isu-isu vang terus berkembang, serta arah kebijakan daerah dan nasional.

Dokumen Renstra ini menjadi acuan dan arahan bagi satuan kerja di
“mziungan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Pzmcandaran dalam merencanakan dan melaksanakan urusan pemerintahan bidang
t=i2uman dan perikanan serta ketahanan pangan selama tahun 2017 — 2021 secara
menveluruh dan terintegrasi.

Renstra vang berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis operasional
2z = menentukan arah kebijakan serta indikasi program dan kegiatan setiap urusan
=wizne dan atau fungsi pemerintahan untuk jangka lima (5) tahunan.

Penvusunan Dokumen Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan
Pamzan sebagai SKPD baru yang merupakan pengembangan dari Dinas Kelautan
Seramian dan Kehutanan berdasarkan pada RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun
20752021, tupoksi, isu-isu vang terus berkembang serta arah kebijakan daerah,

grosinsi dan nasional.




1.2. Landasan Hukum Penyusunan
Landasan hukum penvusunan Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan Tahun 2017-2021 adalah :
I, Undang — undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

(]

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kabupaten

Pangandaran di Provinsi Jawa Barat;

Lad

Undang — undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

LA

Peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penvusunan, Pengendalian dan Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah;

6 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2009 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Daerah;

£ Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 79 Tahun 2010 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2009
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah;

S Peraturan Daerah Nomor 31 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pangandaran;

10 Peraturan Bupati Pangandaran Nomor 16 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021;

11 Peraturan Bupati Pangandaran Nomor 62 Tahun 2016 tentang Tugas

Pokok. Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas Kelautan, Perikanan

Dan Ketahanan Pangan.

1.5 Maksud dan Tujuan
L31. Maksud

Zencana Strategis merupakan salah satu alat untuk mengendalikan organisasi
secars =f=knif dan efisien sampai kepada implementasi garis terdepan sehingga tujuan

&= szsaran organisasi tercapai.




®emswa Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Tahun 2017 - 2021 dimaksudkan sebagai penjabaran RPJM — Daerah
== Pangandaran 2016 - 2021, sebagai dokumen perencanaan pembangunan
penkanan dan ketahanan pangan, yang menjadi arah kebijakan
Sidang kelautan, perikanan dan ketahanan pangan selama 5 ( lima )
22 Tajuaa
Semcane Strategis Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
Fangandaran  Tahun 2017 - 2021 sebagai dokumen untuk pedoman
wen target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Tahun 2016 - 2021, sesuai Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kelautan,
Zan Ketzhanan Pangan Kabupaten Pangandaran dalam jangka waktu 5
Jahem_ dengan tujuan
© Merumuskan gambaran umum  kondisi daerah di bidang kelautan,
pemianan dan ketahanan pangan sebagai dasar perumusan permasalahan
Zan isu strategis daerah dalam menyusun Rencana Kerja Dinas Kelautan,
Fenkanan dan Ketahanan Pangan.
~  Memenemahkan visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Pangandaran ke
Zs'=m program prioritas serta Rencana Kerja Dinas Kelautan, Perikanan
Zan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran.
© Mlemetapkan indikator kinerja program dan kegiatan Dinas Kelautan,
Femkanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran.

Sstematika Penulisan
Seomcame Swrategis Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
= Pameandaran disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

KATA PENGANTAR
= e L

B> i menguraikan tentang latar beiakmg, landasarr hukum, nmaksud; === ==

AR

] : w&miaeayuszman R T ek Puame Fooamitan. Pemewaad
; 8§ GAMBARAN UMUM DINAS KELAUTAN; PERIKANAN DAN
L : mAHANANPANGAN :_E':_':::; I At i f—.:;z:i%.‘if:‘ Fiomn oot

= a5 1 memaparkan tugas pokok dan fungsi-Dinas Kelau
~ &== Ketzhanan Pangan dan Sumberdaya yang dimiliki.
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BAB I

BABIV

BABV

BAB VI

ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Bab ini memaparkan identifikasi permasalahan berdasarkan tugas daj
fungsi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan dan isu — is
strategis.

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Bab ini memaparkan visi dan misi Dinas Kelautan, Perikanan dar
Ketahanan Pangan. Pada bab ini Juga diuraikan tujuan, sasaran, strateg
serta kebijakan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan.
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

Bab ini memaparkan rencana program dan kegiatan menurut bidang,
indikator kerja, kelompok sasaran serta pendanaan indikatif,

INDIKATOR KINERJA DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN
KETAHANAN PANGAN YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN
SASARAN RPJMD

Bab ini memaparkan indikator kinerja menurut bidangyang bersumber dari
tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VII PENUTUP

Bab ini menjelaskan secara singkat tentang peran dari dokumen renstra



BAB II
GAMBARAN UMUM
DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN PANGANDARAN

2.1.  Aspek Geografi Daerah dan Demografi
2.1.1. Karakteristik Lokasi Wilayah
a) Luas dan Batas Wilayah Administrasi
Kabupaten Pangandaran merupakan kabupaten hasil pemekaran dari
wilayah Kabupaten Ciamis di Provinsi Jawa Barat yang baru ditetapkan pada
tahun 2012 berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2012. Kabupaten
Pangandaran terletak di bagian selatan Provinsi Jawa Barat, dan berbatasan
langsung dengan Provinsi Jawa Tengah (Kabupaten Cilacap).
Kabupaten =~ Pangandaran  memiliki  ibukota  kabupaten  di
Kecamatan Parigi, dengan cakupan wilayah terdiri atas 10 kecamatan yaitu:
a. Kecamatan Parigi;
b. Kecamatan Cijulang;
¢. Kecamatan Cimerak:
d. Kecamatan Cigugur,
e. Kecamatan Langkaplancar;
f.  Kecamatan Mangunjaya;
g. Kecamatan Padaherang;
h. Kecamatan Kalipucang;
1. Kecamatan Pangandaran; dan

J. Kecamatan Sidamulih.

Luas Kabupaten Pangandaran kurang lebih 1.011,69 km?2, dengan
distribusi luasan untuk masing-masing kecamatan seperti terlihat pada tabel

berikut.



Tabel 2.1

Luas Administratif Kecamatan di Kabupaten Pangandaran

No Kecamatan Luas Wilayah (Km2)
1 Cimerak 118,18
2 Cijulang 93,16
3 Cigugur 97,29
4 Langkaplancar 177,19
5 Parigi 98.04
6 Sidamulih 77,98
7 Pangandaran 60,77
8 Kalipucang 136,78
9 Padaherang 89,27
10 Mangunjaya 63,03
Jumlah 1.011,69

Sumber: RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2012, batas
administratif wilayah Kabupaten Pangandaran adalah sebagai berikut :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ciulu, Desa Pasawahan, Desa
Sidarahayu

Purwadadi, Desa Sidamulih Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis

Cikupa Kecamatan Banjarsari, Desa Kecamatan
dan Desa Citalahab Kecamatan Karangjaya, Desa Cisarua Kecamatan
Cineam Kabupaten Tasikmalaya;

b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tambaksari, Desa

Sidanegara,.Desa  Rejamulya  Kecamatan  Kedungreja, Desa
Sidamukti, Desa Patimuan, Desa Rawaapu, Desa Cinyawang,
Desa Purwodadi Kecamatan Patimuan Kabupaten Cilacap Provinsi
Jawa Tengah;

¢. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia; dan

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pasangrahan Kecamatan
Cikatomas, Desa Neglasari, Desa Tawang, Desa Panca Wangi, Desa
Mekarsari Kecamatan Pancatengah, Desa Cimanuk Kecamatan
Cikalong, Desa Mulyasari Kecamatan Salopa Kabupaten

Tasikmalaya.

Secara lebih detail, berikut adalah peta batas administratif

Kabupaten Pangandaran yang menunjukkan batas kabupaten dan batas

kecamatan.




Gambar 2.2
Peta Batas Administratif Kabupaten Pangandaran
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Sumber :

b) Kondisi Topografi

Kabupaten Pangandaran berada pada ketinggian antara 0 - 700 mdpl.
Elevasi Kabupaten Pangandaran cenderung semakin tinggi dari selatan ke
utara kecuali bagian barat pesisir yang wilayahnya perbukitan karst. Kondisi

masing-masing kecamatan tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2.2
Kondisi Topografi Kabupaten Pangandaran
- No Kecamatan Kondisi Topografi Kabupaten Pangandaran
1 | Cimerak 1 Kondisi geografis: bagian selatan dominan

pesisir bertebing curam dan ke bagian utara
merupakan perbukitan kapur.

[l Ketinggian: 3-80 mdp! dengan daerah dataran
rendah atau pantai.

2 | Cijulang 1 Merupakan kecamatan yang berada di daerah pesisir
pantai.
1 Ketinggian: 2-185 mdpl dengan daerah dataran
rendah/pantai.
3 | Cigugur 1 Wilayah ini merupakan daerah bukan pesisir
melainkan perbukitan dan dataran tingg.
. Ketinggian wilayah di Kecamatan Cigugur relatif
| sama antara 200-500 mdpl.
4 | Langkaplancar | [ Wilayah ini bukan pesisir melainkan dataran tinggi.

Ketinggian wilayah di Kecamatan Langkaplancar
relatif sama antara 400-1.000 mdpl.




' No Kecamatan Kondisi Topografi Kabupaten Pangandaran

5 | Pang ! Ketinggian wilayah bervariasi antara 5-500 mdpl
Desa yang berada di dataran rendah yakni Desa
Parigi, Karangjaladri, Cibenda, Karangbenda dan

—

| Ciliang.

6 | Sidamulih "I Merupakan kecamatan yang berada di daerah pesisir
pantai.

Ketinggian: ~ 3-250 mdpl  dengan  daerah
dataran tingginya yakni desa Kersaratu dan Kalijati.

O

|

7 | Pangandaran Merupakan daerah  pesisir pantai, merupakan
ODTW Nasional dan memiliki Cagar Alam yang
dilindungi.

Ketinggian: 3-500 mdpl.

-

8 | Kalipucang Ketinggian wilayah bervariasi antara 2-400

mdpl, dengan desa yang berada di dataran tinggi

vakni Desa Ciparakan (400 mdpl) dan Emplak (160

mdpl).

[l Daerah lainnya merupakan dataran rendah
berkisar antara 2-8 mdpl.

9 | Padaherang [ Wilayah ini bukan pesisir.

I Ketinggian wilayah di Kecamatan Padaherang
bervariasi antara 13-600 mdpl.

[ Daerah yang berada di dataran tinggi vyakni

Desa Panyutran (600 mdpl) dan Bojongsari (245

mdpl).

Sedangkan daerah lainnya merupakan dataran

yang realtif sama berkisar antara 13-24 mdpl.

Wilayah ini merupakan daerah bukan pesisir.
Ketinggian wilayah di Kecamatan Mangunjaya
relatif sama antara 13-17 mdpl.

10 | Mangunjaya

1

Sumber : RPIMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021

¢) Kondisi Geologi

Menurut kondisi geologinya, Kabupaten Pangandaran merupakan
daratan yang terbentuk pada periode tersier kecuali pada pantai yang landai
merupakan daratan baru yang terbentuk akibat endapan laut yang berumur
holosen. Kontrol struktur geologi sangat kuat di daerah ini. Di bagian tengah-
umur terdapat patahan yang memanjang sepanjang perbukitan dengan arah
tenggara-barat laut. Di daerah ini juga banyak dijumpai adanya lipatan-lipatan
batuan sehingga kontrol geologi sangat berperan besar di Kabupaten
Pangandaran yang mengakibatkan daerah ini rawan gempa.

Satuan geologi yang terdapat di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat
dalam lingkungan tertentu, diantaranya :

i, Satuan Geologi Lingkungan Dataran: Satuan berupa dataran

dengan kemiringan lereng <5%. Ketinggian antara 0-50 m diatas




permukaan air laut. Melampar di pesisir pantai antara Pangandaran-
Parigi-Cijulang dan Kalipucang.

1. Satuan Geologi Lingkungan Perbukitan Terjal: Kemiringan lereng
>25%, ketinggian antara 100-700 m di atas permukaan laut, tersusun
oleh breksi, batu pasir, batuan beku, batu gamping, dan tufa. Melampar
dibagian tengah memanjang kearah Barat Daya-Tenggara dan
sebagian kecil di Bukit Pananjung membagi dua bagian zona pemisah
air.

a) Perbukitan Terjal Padaherang-Kalipucang
[l Tanah lapukan berupa lempung pasiran-kerikilan, pasir
lempungan, tebal berkisar antara 10-50 cm, daya dukung
sedang-tinggi, agak kompak-kompak, permeabilitas sedang,
porositas sedang. Muka air tanah berkisar antara 3-10 m, debit
sumur gali <5 1/detik. Mata air debit <10 I/detik. Kualitas air

tanah baik, jernih, tidak bau, warna air agak kekuningan.

[ Longsoran mudah terjadi pada bukit terjal daya dukung
tinggi kompak dan keras. Peruntukan ruang sebaiknya hutan dan
hutan lindung sebagai daerah resapan air dan sebagian baik
untuk perkebunan tanaman keras per tahunan sebagai
penguat tanah yang akan mengurangi gerakan tanah. Jalur jalan
Kalipucang- Pangandaran bertumpu pada batuan yang kurang
stabil. Sumber bahan galian terdiri atas batu belah lempung
sebagai bahan bata merah, tras, dan tanah urug serta batu kapur.

b) Perbukitan Terjal Pananjung
| Saat ini merupakan cagar alam dan hutan lindung untuk
kepentingan pelestarian alam sekaligus sebagai obyek wisata.
Fungsi kawasan lindung sangat baik yang berfungsi sebagai
daerah resapan.
iii.  Satuan Geologi Lingkungan Perbukitan Karst (Batu Gamping) :
Merupakan morfologi yang khas batu gamping, batu gamping pasiran,

permukaan kasar dan kemiringan lereng curam. Morfologi ini melampar

cukup luas di sekitar Pangandaran-Cijulang-Parigi hingga Cimerak dan

meluas ke Utara yaitu Padaherang-Kalipucang, dan penting sebagai

daerah resapan. Debit air mata air >50 1/detik.

Tanah lapukan umumnya berupa lempung kerikilan yang sangat
subur untuk pertanian lahan kering. Ketebalan umumnya <1 m daya dukung

sedang-tinggi. Badan jalan yang bertumpu pada batuan ini sering terjadi




amblesan. Adapun jenis batuan di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.4

Jenis Batuan di Kabupaten Pangandaran

No Jenis Batuan Luas (Ha)

1 Batu Gamping Neogen (Mio - Plio) 1.591,68
2 Batu Gamping Oligo — Miosen 35.752,65
3 | Batuan Gunungapi Oligo — Miosen 37.048,80
4 | Batuan Sedimen Neogen (Mio - Plio) 6.520,38
5 Batuan Sedimen Oligo — Miosen 12.021.43
6 Batuan Sedimen Plio — Plistosen 19.888.43

Grand Total 112.823,37

Sumber : RPJMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021
Peta sebaran geologi di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 2.5

Peta Geologi Kabupaten Pangandaran
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d) Kondisi Hidrologi

Kabupaten Pangandaran dilalui oleh satu sungai besar, yaitu sungai
Citanduy vang merupakan muara bagi beberapa sungai kecil dengan muara
terakhir sungai Citanduy ini adalah Sagara Anakan. Sungai Citanduy ini
mengalir dari Panumbangan sampai Kalipucang.

Kabupaten Pangandaran berada dalam 3 Daerah Aliran Sungai (DAS),
vaitu DAS Cijulang, DAS Cimedang, dan DAS Citanduy. Luasan masing-
masing DAS vang tercakup dalam wilayah Kabupaten Pangandaran dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.5
DAS di Kabupaten Pangandaran
No | Nama DAS Luas (Ha)
1 DAS Cijulang 56.006,35
2 DAS Cimedang 3492951
3 | DAS Citanduy 21.887,50
' Grand Total 112.823,37

Sumber : RPIMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021
Hidrologi di Kabupaten Pangandaran dibedakan dalam 2 estimasi
produktivitas air tanah, yaitu :
| Akuifer dengan aliran melalui celahan dan ruang antar butir.

Akifer dengan produktivitas air sangat tinggi dengan kedalaman 10

meter terdapat pada fisiografi perbukitan bergelombang (lereng 15-

40%). Komposisi litologi merupakan vulkan yang terdiri dari

breksi gunung berapi, lava dan tufa, batu pasir, pasir tufaan, batu lanau,

batu lempung sisipan lignit dan konglomerat. Akifer ini terdapat di

Kecamatan Pangandaran dan Parigi.

2 Akuifer dengan aliran melalui celahan, rekahan dan saluran. Akifer
ini terdapat dengan produktivitas sangat besar mencapai 10 iV100
liter detik. Terdapat pada fisiografi datar bergelombang dengan
komposisi litologi alivium terdiri dari lempung, lanau, pasir dan kerikil.
Penyebarannya terdapat di Kecamatan Cijulang dan Cimerak.

Air tanah dangkal di Kabupaten Pangandaran di kawasan pantai berasal
smcsung dari peresapan air hujan. Muka air tanah sangat bervariasi berkisar
w22 2-9 m. pH berkisar antara 6-9 setempat menunjukkan angka yang cukup
~=zz Mata air banyak dijumpai di daerah kaki bukit di daerah batu gamping
4= breksi vulkanik. Debit mata air bervariasi diantara 0,2 1/detik hingga 20




I/detik bahkan ada juga yang mencapai 100 l/detik. Mata air di sekitar
Kecamatan Cijulang dan Kecamatan Parigi sudah dimanfaatkan oleh
PDAM untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat sekitar. Kabupaten
Pangandaran memiliki sumber air baku (mata air) yang merupakan milik
Pemda yaitu :

1. Mata air Kalisodong Desa Selasari Kecamatan Parigi, Debit 105.0 C/det;

2. Mata air Guhahawu Desa Selasari Kecamatan Parigi, Debit 7.5 C/det;

3. Mata air Madasari Desa Masawah Kecamatan Cimerak, Debit 7.5 C/det;

4. Mata air Cijumleng Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih, Debit 32,

C/det.
Peta sebaran DAS di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.
Gambar 2.6
Peta Hidrologi Kabupaten Pangandaran
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= Kondisi Klimatologi

Di Kabupaten Pangandaran, suhu udara rata-rata pada tahun 201(
berkasar antara 20°C sampai dengan 30°C. Tempat-tempat yang letaknya
berdekatan dengan pantai mempunyai suhu udara rata-rata tinggi karena
terletak di dataran rendah. Kabupaten Pangandaran sendiri terletak pada lahar
Zengan keadaan morfologi datar-bergelombang sampai bergunung, dengar
wemiringan lereng berkisar antara 0-40 % dengan sebaran 0-2 % terdapat di
Sezian tengah-timur laut ke selatan dan 2-40 % tersebar hampir di seluruk
walayah kecamatan.

Data curah hujan dan jumlah hari hujan pada masing-masing
v=camatan di Kabupaten Pangandaran sebagai berikut:



Tabel 2.6
Kondisi Curah Hujan Kabupaten Pangandaran Tahun 2011

No Kecamatan Hari Hujan (hari) | Curah Hujan (mm)
1 | Cimerak 74 997
2 | Cijulang 132 2611
3 | Cigugur 106 1634
4 | Langkaplancar 184 2576
5 | Parigi 160 3163
6 | Sidamulih 150 1604
7 | Pangandaran 130 1480
8 | Kalipucang 105 3161
9 | Padaherang 48 651

10 | Mangunjaya 154 2206

Sumber : RPIMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021
Adapun Gambaran sebaran curah hujan dapat dilihat pada peta di

bawah ini.

Gambar 2.7
Peta Curah Hujan Kabupaten Pangandaran
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f) Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Kabupaten Pangandaran sudah bervariatif, karena
Kabupaten Pangandaran merupakan Kabupaten vyang cukup ramai
perkembangan penduduknya. Penggunaan lahan terbesar yaitu penggunaan



untuk kebun seluas 60.139,99 ha atau sekitar 53,3% yang dilanjutkan dengan
penggunaan sawah irigasi seluas 12.970,50 ha atau sekitar 11,5%. Penggunaan
lahan pada Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2.7
Penggunaan Lahan di Kabupaten Pangandaran Tahun 2012

~ No Penggunaan Lahan Luas (Ha)
. 1 | AirLaut 55,68
2 Air Tawar 968,18
3 Belukar/Semak 10.842.62
4 | Empang 31,83
|5 Gedung 4.84
6 Hutan 7.020,97
7 Hutan Rawa 408,91
8 Kebun 60.135,99
9 | Pasir Darat 131,86
10 | Pasir Pantai 11,99
- 11 | Pemukiman 5.656,85
| 12 |Rawa 166,58
13 | Rumput 392.56
14 | Sawah Irigasi 12.970,50
15 | Sawah Tadah Hujan 8.338,82
16 | Tanah Ladang/Tegalan 5.685.18
Grand Total 112.823,37

" Sumber : RPIMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021

Sebaran penggunaan lahan di Kabupaten Pangandaran dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
Gambar 2.8
Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Pangandaran
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2.1.2. Kondisi Demografi

Aspek kependudukan merupakan salah satu unsur yang sangat penting

dalam perencanaan dan realisasi pembangunan. Penduduk memegang peranan

vang sangat vital yaitu sebagai objek maupun subjek dari pembangunan.

Kondisi kependudukan dapat dilihat dari tingkat kelahiran, kematian dan

migrasi penduduk. Sedangkan untuk menentukan sasaran pembangunan,

maka data kependudukan sangat diperlukan mengenai jumlah, jenis kelamin,

struktur, dan komposisi maupun penyebaran/kepadatan penduduk suatu

wilayah. Kondisi kependudukan ini akan menjadi modal pembangunan yang

sangat berharga apabila diiringi dengan kualitas SDM yang baik.

Pangandaran adalah sebagai berikut.

Gambaran detail mengenai keadaan kependudukan di Kabupaten

Luas Wilayah, Jumlah, Kepadatan dan Distribusi Penduduk

Tabel 2.8

Menurut Kecamatan di Kabupaten Pangandaran Akhir Tahun 2014

l Luas Feetleil Kepadatan Distribusi
No Kecamatan Wilayah Penduduk Penduduk Penduduk
(Km?) (Orang/Km?) (%)
1  Cimerak 98 48,201 492 1
2 | Cijulang 93 29.390 316 6
3  Cigugur 118 51,703 438 1
4 Langkaplancar 97 23.940 247 5
5 | Parigi 177 53,837 304 1
6  Sidamulih 78 36,035 462 8
7 Pangandaran 61 77.857 1,276 1
8  Kalipucang 137 43,512 318 1
S  Padaherang 119 60.817 511 1
10 Mangunjaya 33 31,208 946 7
S.zbupaten Pangandaran 1,011 456,500 5,310 10

Sumber: RPKMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021

Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di

“.2bupaten Pangandaran tersaji sebagai berikut.
Tabel 2.9

Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

di Kabupaten Pangandaran Tahun 2014

2014
i Laki-laki Perempuan Total
0-4 9.2 1550 16.752
59 18.113 18.001 36.114
10-14 16.191 17.68 33.871
15-19 15.02 14.692 29.712
20-24 12.398 7914 20.312
25-29 8.029 12,387 20.426




| 2014

! Kelompok Unwur Laki-laki Perempuan Total
30-34 15.734 14.704 30.438
35-39 12.174 13.911 26.085
40-44 17.603 16.956 34.559
45-49 15.272 15.71 30.982
50-54 14.323 17.421 31.744
55-59 12,323 13.548 25.871
60-64 12.198 13.079 25.277
65 + 19.127 15.649 34.776
Total 197.705 199.214 396.919

Sumber : RPIMD Kabupaten Pangandaran Tahun 2016-2021

Terlihat pada tabel di atas (Tabel 2.9) persentase penduduk laki-laki maupun
perempuan sangat tinggi pada struktur penduduk usia produktif (15-64 tahun)
vaitu mencapai 70% dari total penduduk, ini menjadi indikasi bahwa Kabupaten
Pangandaran memiliki modal Sumberdaya Manusia yang sangat baik.
Adapun dari jumlah penduduk sebanyak 396.919 orang di atas yang potensial
memiliki peran dalam pembanguan bidang kelautan, perikanan dan ketahanan
pangan terdiri dari 1788 RTP, 2281 RTBP, 80 orang bakul, 9 Koperasi, 191
X.UB. 211 Pokdakan, 181 LPM.
Pelaku Usaha Perikanan Tangkap di Kabupaten Pangandaran terdiri dari
Zumah Tangga Perikanan, Rumah Tangga Buruh Perikanan dan Bakul dengan
mincian sebagaimana tabel berikut.
Tabel 2.10
Jumlah Pelaku Usaha Perikanan Tangkap Berdasarkan Kecamatan
di Kabupaten Pangandaran s.d Tahun 2016

i Pelaku Usaha Perikanan Tangkap
ISR RTP RTBP Bakul

Cimerak - 35 11
Cgulang 421 178 9
Casngur - - -
_angkaplancar - - -
Pang 305 407 26
Sadamulih - - -
Famgandaran 1062 1381 34
Laipucang - 280 -
Padsherang - - -
Mamsunjava - - -

Total 1788 2281 80

%7°  Rumah Tangga Perikanan (Pemilik atau Pemilik Merangkap Pekerja)
#7757 - Rumah Tangga Buruh Perikanan (Pekerja/ABK)

Sammiber - Bidang Perikanan Tangkap DKPKP 2016




Kelompok masyarakat yang bergerak di bidang kelautan, perikanan dan
ketahanan pangan di Kabupaten Pangandaran terdiri dari Kelompok Lumbung
Pangan Masyarakat, Pokdakan, KUB dan Koperasi dengan rincian sebagai

berikut.
Tabel 2.11
Jumlah Kelompok Berdasarkan Kecamatan
di Kabupaten Pangandaran s.d Tahun 2016
Kelompok
Lumbung
Kecamatan Pangan Pokdakan KUB Koperasi
- Masy.
- Cimerak 10 8 12 3
_Cijulang 9 13 23 2
- Cigugur 8 7 -
Langkaplancar 8 33 - -
Parigi 22 25 16 1
Sidamulih 34 12 3 -
Pangandaran 11 12 118 2
Kalipucang 10 16 19 1
Padaherang 34 35 - -
Mangunjaya 35 50 - -
Total 181 211 191 9

213.

Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Ketahanan Pangan 2016

Potensi Pengembangan Wilayah

Potensi pengembangan perikanan pada dasarnya mencakup berbagai kekuatan
vang terdapat di internal sistem perikanan maupun berbagai peluang yang dapat
dirath  untuk mengembangkan sistem perikanan secara optimal dan
berkelanjutan.

Terkait dengan hal tersebut, jumlah penduduk Kabupaten Pangandaran pada
akhir tahun 2014 adalah 456.500 orang (RPJMD 2016-2021 Kabupaten
Pangandaran) yang diprediksi semakin meningkat pada tahun-tahun berikutnya
sehingga berpotensi meningkatnya permintaan kebutuhan bahan pangan.

Untuk mengantisipasi hal ini, pemenuhan produksi pangan tidak dapat lagi hanya
mengandalkan produksi dari lahan pertanian di darat, namun juga harus
cipenuhi dari lingkungan perairan, terutama untuk produksi bahan pangan untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Terlebih lagi masyarakat
semakin sadar dan semakin membutuhkan bahan pangan yang bernilai gizi tinggi
vang terkandung dalam ikan. Hal ini tentu saja menjadi peluang pengembangan

perikanan ke depan.




Seiring dengan itu, peranan dan posisi perikanan semakin strategis di masa
depan. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan produk-produk perikanan masih
menjadi sumber utama konsumsi protein hewani di Indonesia.

Keberagaman sumberdaya di Kabupaten Pangandaran memiliki potensi besar
untuk dimanfaatkan bagi kepentingan ekonomi produktif. Jumlah Tempat
Pelelangan Tkan (TPI) di Kabupaten Pangan sebanyak 10 unit dengan jumlah
produksi perikanan tangkap pada tahun 2016 sebanyak 1.049.492,37 kg. Panjang
pantai di Kabupaten pangandaran yaitu 91 km dengan jumlah nelayan yang ada

sebanyak 5.084 orang, kondisi potensi perikanan tangkap dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2.12
Data Potensi Perikanan Tangkap Tahun 2016
Juml.
No. Kecamatan b TP[ Produksi (Kg) Nelayan
(Unit)
(Org)
1 | Cimerak 593
- TPI Legokjawa 1 47.708,25
- TPI Muaragatah 1 1,426,86
- TPI Madasari 1 8.132,58
2 | Cijulang 627
- TPI Nusawiru 1 61.060,60
- TPI Batukaras 1 198.966,93
3 | Parigi 764
- TPI Parigi 1 182.683,85
4 | Cigugur - - E
5 | Langkaplancar - - -
6 | Sidamulih - - 315
7 | Pangandaran 549.513,30 2.207
- TPICikidang 1
- TPI Jongorbatu 1
- TPI Pangandaran 1
8 | Kalipucang 1 . 562
9 | Padaherang - - 14
- 10 | Mangunjaya - - 2
Total 10 1.049.492,37 5.084

Sumber : Bidang Perikanan Tangkap DKPKP 2016

Potensi perikanan budidaya Kabupaten Pangandaran meliputi jumlah petani
ikan sebanyak 3.629 orang yang tergabung dalam Kelompok Pembudidaya Ikan
(Pokdakan) sebanyak 211 kelompok, Luas Perairan Umum (Rawa, Situ, Danau,
Embung, Cekdam dll) sebanyak 239.82 m® dan panjang sungai 48 km. Data
potensi perikanan budidaya disajikan pada lampiran 3 dan data produksi
perikanan budidaya disajikan pada tabel berikut.




Tabel 2.13
Data Potensi dan Produksi Perikanan Budidaya Berdasarkan Kecamatan
di Kabupaten Pangandaran s.d Tahun 2016

Data Potensi dan Produksi

’ Jumlah Luas Kolam/ Jumlah
I Koeamatan PJlltslli: Petani Ikan | Sarana Bdy. Produksi
e (Orang) (mz) (Ton)

. Cimerak 8 175 7.200 1,6

" Cijulang 13 188 41.600 10,1

- Cigugur 7 122 36.000 8.7

~ Langkaplancar 33 782 110.050 26,6

' Parigi 25 323 66.040 21,6

' Sidamulih 12 220 55.115 13,1

- Pangandaran 12 166 110.000 26,4

' Kalipucang 16 262 101.992 24 .4

- Padaherang 35 467 137.173 39,88

~ Mangunjaya 50 924 701.050 168,252
| Total 211 3.629 1.366.220 340,632

~Sumber : Bidang Perikanan Budidaya DKPKP 2016

Potensi berikutnya adalah perikanan tangkap di perairan umum daratan (PUD)

vang meliputi danau, waduk, sungai, rawa dan genangan air lainnya, dengan
luas sekitar 239,82 m” dan panjang sungai 48 km.

Potensi perairan umum yang dapat dikembangkan untuk kegiatan perikanan di

Kabupaten Pangandaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.14

Data Potensi Perairan Umum Tahun 2016

No

Kecamatan Desa Jenis Perairan Luas
I. | Mangunjaya Kertajaya Rawa Cogekan 3 Ha
Kedungwuluh,
Karang Mulya, Rawa Cilalai 160 Ha
2. | Padaherang vy Devwiem
;' Cibogo Rawa Lengkong 70 Ha
Sukanagara Kalimati Sukasari 0,70 Ha
3. | Kalipucang Bagolo Cekdam Bantar Mangu 0,42 Ha
Sungai Matras 4 Km
4 | Pangandaran Sukahurip Sungai Bengkekan 5 Km
Sungai Sindangkasih 4 Km
| _ Bendungan Waterpum 5 Km
S Sidamulih s Ié‘fgzl’]‘rgeii“gaj 5 Km
' Cikalong Sungai Jumbleng 2 Km




No | Kecamatan Desa Jenis Perairan Luas
6. | Parigi Selasari Sungai Goa Lanang 2 Km
Cibanten Sungai Cibanten 5Km
- Kertayasa Sungai Merjan 5 Km
7. | Cijulang = :
Batukaras Sungai Cisamping 3 Km
Margacinta Sungai Margacinta 3 Km
8. | Cimerak Masawah Rawa Madasari 5Ha
Bunisari Embung cioe 0.28 Ha
9. | Cigugur :
Catrpalka Sungai J urago dan 5Km
embung ciawi
10. | Langkaplancar | Karang Kamiri Cekdam Karang Kamiri | 0,42 Ha

Sumber : Bidang Perikanan Budidaya DKPKP 2016

Potensi selanjutnya adalah sarana dan prasaraan perikanan tangkap vang
mencakup potensi kapal dan alat penangkap ikan serta tempat pelelangan ikan.
Jumlah kapal dan alat penangkap ikan 1933 unit. Sementara itu, jumlah tempat
pelelangan ikan tercatat sebanyak 10 TPIL. Data jumlah kapal Perikanan tersaji
pada tabel berikut.

Tabel 2.15
Data Jumlah Kapal Perikanan Tahun 2016
Kapal | Kapal | Kapal | Kapal | Kapal
No | Kecamatan <5 5-10 10-20 | 20-30 >30 Jum.
GT GT GT GT GT
I | Cimerak 93 - - - - 93
2 | Cijulang 284 1 2 1 1 289
3 | Parigi 307 - - - 1 308
4 | Pangandaran 1081 - 1 1 6 1089
5 | Kalipucang 154 - - - - 154
Total 1919 1 3 2 8 1933

Sumber : Bidang Perikanan Tangkap DKPKP 2016

Kekuatan internal lainnya adalah kebijakan pemerintah daerah untuk semakin
berpithak pada bidang kelautan dan perikanan, antara lain tercermin dari
dokumen perencanaan, dari mulai RPJP, RPJM hingga RKP. Demikian pula
dengan posisi Kabupaten Pangandaran yang menjadi peluang untuk terus
mengembangkan sektor kelautan dan perikanan, termasuk perikanan tangkap
dan perikanan budidaya dalam pemenuhan kebutuhan pangan hewani

masyarakat.



Di samping itu, terdapat pula berbagai ancaman juga dari luar yang apabila
ndak diantisipasi dengan baik akan berpengaruh terhadap pembangunan
perikanan di Kabupaten Pangandaran.

Beberapa ancaman yang perlu dikendalikan tersebut diantaranya masih adanya
lokasi rawan kekeringan dan lokasi rawan banjir di Kabupaten Pangandaran.
Seharan lokasi rawan kekeringan dan rawan banjir disajikan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2.16

Lokasi Rawan Banjir dan Rawan Kekeringan
Di Kabupaten Pangandaran

No  Kecamatan Luas s v -
Baku Rawan Banjir | Rawan Kekeringan

I Cimerak 1.396 55 535
2  Cijulang 1.404 100 396
3  Cigugur 874 0 845
4 Langkaplancar 2.269 106 466
5 | Parigi 2.095 165 150
&  Sidamulih 1.025 407 714
7 Pangandaran 1.041 214 301
8 Kalipucang 918 335 185
S Padaherang 3.670 607 55
10 Mangunjaya 1.761 106 242
Jumlah 16.453 2.095 3.892

Sumber : Bidang Ketahanan Pangan DKPKP 2016

Dalam upava penanggulangan kerawanan tersebut, Pemerintah Kabupaten
Pangandaran melalui Bidang Ketahanan Pangan Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan telah mengembangkan Lumbung Pangan Masyarakat
[LPM). Lumbung pagang masyarakat yang ada di Kabupaten Pangandaran
sebanvak 181 kelompok. Pengembangan lumbung pangan masyarakat
dilakukan sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan cadangan pangan
masvarakat sebagai upaya meningkatkan ketahanan pangan. Cadangan pangan
masyarakat memiliki dua fungsi, yakni fungsi sosial sebagai cadangan pangan
vang dapat dimanfaatkan pada saat kondisi darurat seperti bencana alam dan
paceklik, serta fungsi ekonomi di mana ketika produksi berlimpah dapat




disimpan di lumbung dan pada saat harga sudah normal dapat dijual. Data

lumbung pangan Kabupaten Pangandaran disajikan pada lampiran 4.

2.2.  Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Dinas Kelautan, Perikanan
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Panandaran berpedoman pada Peraturan Bupati
Pangandaran Nomor 62 Tahun 2016 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Unsur

Organisasi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan.

2.2.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Kepala Dinas

(1) Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin, merumuskan kebijakan
teknis operasional, mengkoordinasikan, melaksanakan kerja sama dan
mengendalikan pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah bidang Perikanan

Tangkap, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan meliputi kesekertariatan,

perikanan tangkap, perikanan budidaya serta ketahanan pangan.

(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (1), Dinas
menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan, pengaturan dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional
bidang Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan
sesuai dengan kebijakan Nasional dan Provinsi serta kebijakan umum
daerah;

b. pembinaan, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan tugas Kesckertariatan,
Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan;

c. penyelenggaraan dan pengelolaan Sarana dan Prasarana bidang Perikanan
Tangkap, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan;

d. penyelenggaraan koordinasi dan kerjasama dalam rangka pelaksanaan
tugasnya; dan

e. penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja Dinas
Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan.

3) Uraian tugas Kepala Dinas meliputi:

a.  menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis dinas yang meliputi
kesekretariatan, perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan
pangan berdasarkan visi dan misi serta tugas pokok dan fungsi dinas;

b. menyelenggarakan perumusan dan penetapan rencana kerja yang meliputi
kesekretariatan. perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan

pangan berdasarkan kebijakan umum dinas dan standar pelayanan minimal;




menyelenggarakan dan mengkoordinasikan penyusunan dan penetapan
rencana strategis (Renstra), Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP), Penyusunan Indikator Kinerja Utama (IKU), Rencana
Kerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja (TAPKIN), Standar Operasional
Prosedur (SOP), Standar Pelayanan Dinas (SPD) serta mengkoordinasikan
kebutuhan data dan informasi bagi penyusunan Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ) dan Laporan pertanggungjawaban akhir masa
jabatan Kepala Daerah, Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(LPPD) serta dokumen-dokumen perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
penilaian dan pelaporan kinerja lainnya;

penyelenggaraan perumusan dan menetapkan kebijakan teknis di bidang
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan, berdasarkan
visi dan misi serta tugas dan fungsi dinas;

membuat rencana induk pengembangan perikanan tangkap, perikanan
budidaya dan ketahanan pangan;

menyelenggarakan kebijakan pemerintah dan provinsi serta kebijakan
umum daerah dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan bidang
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan;
menyelenggarakan pembinaan, pengawasan, pengendalian monitoring,
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan di daerah:
menyelenggarakan kebijakan Pemerintah dan Provinsi serta kebijakan
umum daerah dalam rangka pelaksanaan urusan Pemerintahan bidang
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan lingkup
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan;

memimpin, mengatur, membina, mengevaluasi, mengendalikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan teknis serta tugas dinas:
menyelenggarakan perumusan rencana kebutuhan/pembangunan bidang
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan sebagai
bahan perencanaan pembangunan daerah;

menyelenggarakan penetapan program dan rencana kerja lingkup bidang
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan;
menyelenggarakan perancangan dan pengembangan sistem informasi dan
dokumentasi teknis pelaksanaan program pembangunan bidang perikanan
tangkap, perikanan budidaya dan ketahanan pangan di daerah;
mendistribusikan tugas kepada staf secara lisan maupun tertulis sesuai

bidang tugasnya;




n. menyelenggarakan konsultasi tugas dengan pihak-pihak vang terkait baik
teknis maupun administratif, untuk keserasian dan keharmonisan
pelaksanaan tugas dan fungsi dinas;

0. menjelaskan perkembangan kebijakan-kebijakan dan prioritas kepada staf’

p. memantau pelaksanaan tugas staf melalui rapat-rapat intern dan petunjuk
langsung untuk keterpaduan pelaksanaan tugas;

q. mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan tugas staf berdasarkan
program kerja dinas;

r. membina staf sesuai ketentuan kepegawaian untuk peningkatan kualitasi dan
karier staf’

s. memeriksa konsep-konsep surat vyang diajukan oleh staf sebelum
ditandatangani;

t. mengevaluasi pelaksanaan tugas staf melalui penilaian Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) dan/atau Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk
mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya
tindak lanjut;

u. mengadakan koordinasi dan kerjasama dengan pihak terkait baik teknis
maupun administratif untuk sinkronisasi pelaksanaan tugas;

v. melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan, tertulis, berkala atau sesuai
kebutuhan kepada pimpinan;

w. memberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan yang menyangkut
bidang tugas dinas; dan

X. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan bidang tugasnya.

4) Kepala Dinas, membawahkan :

a. Sekretariat;

b. Bidang Perikanan Tangkap;

¢. Bidang Perikanan Budidaya; dan

d. Bidang Ketahanan Pangan.

Sekretariat

1) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas yang mempunyai tugas pokok
merumuskan rencana kerja kesekretariatan yang meliputi umum dan
kepegawaian, serta perencanaan dan keuangan.

2} Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (1),

Sekretariat menyelenggarakan fungsi:
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penyusunan rencana kerja kesekretariatan;

pengumpulan dan pengolahan usulan rencana kebutuhan program dinas;
penyelenggaraan tugas-tugas kesekretariatan:

penyelenggaraan pengendalian pelaksanaan kegiatan pelayanan umum dan
kepegawaian, serta perencanaan dan keuangan,

penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan
lingkup tugasnya; dan

penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja

sekretariat.

Uraian tugas sekretaris meliputi:

a.

(1]

menyelenggarakan penyiapan perumusan kebijakan teknis lingkup
kesekretariatan;

menyelenggarakan penyusunan rencana kerja kesekretariatan sebagai
pedoman pelaksanaan tugas;

menyelenggarakan penyusunan rencana strategis (renstra), laporan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (lakip), penyusunan indikator
kinerja utama (iku), rencana kerja tahunan (rkt), penetapan kinerja (tapkin),
standar operasional prosedur (sop), standar pelayanan (sp) serta dokumen-
dokumen perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, penilaian dan pelaporan
kinerja lainnya;

menyelenggarakan pengumpulan, pengolahan, rekapitulasi dan kompilasi
data rencana anggaran dan belanja kegiatan dinas yang bersumber dari
bidang;

menyelenggarakan pelayanan umum dan kepegawaian yang meliputi
urusan surat-menyurat, barang milik daerah/aset dan rumah tangga,
pengorganisasian dan ketatalaksanaan, keuangan, perencanaan, monitoring,
evaluasi dan pelaporan;

menyelenggarakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pelaksanaan tugas dan pelayanan umum, kepegawaian dan rumah tangga,
serta keuangan, perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

menvelenggarakan kebutuhan naskah dinas yang diperlukan dan menilai
konsep tata naskah dinas dari staf dan unit kerja lainnya di lingkungan
dinas kelautan, perikanan dan ketahanan pangan berdasarkan pedoman dan
ketentuan peraturan perundangan-undangan yang berlaku;
menvelenggarakan koordinasi perencanaan, evaluasi serta pelaporan
pelaksanaan rencana kerja bidang perikanan tangkap, perikanan budidaya

dan ketahanan pangan;




memberikan laporan kepada pimpinan mengenai langkah atau tindakan
vang diambil di bidang tugasnya;

menginventarisasi, mengidentifikasi dan menyiapkan bahan pemecahan
masalah di bidang tugasnya;

menyelenggarakan koordinasi dengan unit kerja lain dan/atau lembaga/
organisasi terkait dalam lingkup tugasnya;

mendistribusikan tugas kepada staf di lingkup sekretariat sesuai bidang
tugasnya,

. memberi petunjuk kepada staf untuk kelancaran pelaksanaan tugas staf;
mengkoordinasikan tugas staf di lingkup sekretariat melalui rapat atau
langsung agar sesuai dan saling mendukung dalam pelaksanaan tugas;
memberi petunjuk kerja dan mengendalikan staf di lingkup sekretariat agar
dapat melaksanakan tugas dengan baik.

mengevaluasi pelaksanaan tugas di lingkup sekretariat untuk mengetahui
kesesuaian dengan rencana;

mengatur pelaksanaan kegiatan staf berdasarkan prioritas penyelesaian
tugas kesekretariatan agar selesai tepat pada waktunya;

mengevaluasi pelaksanaan tugas staf melalui penilaian daftar penilaian
pelaksanaan pekerjaan (dp3) dan atau sasaran kerja pegawai (skp) untuk
mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya
tindak lanjut;

menyusun dan memeriksa konsep surat dinas berdasarkan tata naskah dinas
yang berlaku;

mengatur pemberian layanan administratif kepada semua unit kerja di
lingkungan dinas kelautan, perikanan dan ketahanan pangan agar terwujud
tertib administrasi;

menyelenggarakan pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan;
menyelenggarakan pembinaan arsiparis;

menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan pegawai dalam jabatan
struktural di bawahnya serta dalam jabatan fungsional tertentu dan
fungsional umum;

menyelenggarakan pelayanan perpustakaan sebagai media referensi,
peraturan perundang-undangan dan dokumen lainnya sesuai kepentingan
dinas, serta menyelenggarakan pelayanan hubungan masyarakat dan
pelavanan informasi serta dokumentasi dinas;

melaporkan pelaksanaan tugas kesekretariatan secara lisan, tertulis, berkala

atau sesuai kebutuhan kepada pimpinan;




4)

z. mengkoordinasikan laporan kegiatan masing-masing bidang untuk
disampaikan kepada pimpinan;
aa. menyelenggarakan pengumpulan dan pengolahan data sebagai bahan
penyusunan laporan program kegiatan dinas kelautan, perikanan dan
ketahanan pangan sesuai dengan ketentuan;
bb. memberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan sesuai dengan
bidang tugasnya; dan
cc. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
pimpinan sesuai dengan tugasnya.
Sekretaris, membawahkan:
a.  Subbagian Umum dan Kepegawaian; dan

b.  Subbagian Program dan Keuangan.

Subbagian Umum dan Kepegawaian

(1)

J)

Subbagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian
vang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris yang
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan urusan surat menvyurat,
kearsipan, kepustakaan, kehumasan dan keprotokolan, barang milik daerah/aset
dan rumah tangga, penyiapan kebutuhan pegawai, pembinaan dan
pengembangan pegawai serta administrasi kepegawaian lainnya.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (1),

Subbagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:

a.  penyusunan bahan pelaksanaan pelayanan umum dan kepegawaian,
kelembagaan serta ketatalaksanaan;

b.  menyusun dan melaksanakan rencana kerja lingkup subbagian umum dan
kepegawaian berdasarkan sasaran, kebijakan teknis, strategi dan program
kerja dinas;

¢.  pelaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan lingkup
tugasnya; dan

d.  pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja
subbagian umum dan kepegawaian.

Uraian tugas kepala subbagian umum dan kepegawaian meliputi:

a.  menyusun dan melaksanakan kebijakan teknis kesekretariatan dalam
lingkup subbagian umum dan kepegawaian;

b, kenyusun dan melaksanakan rencana kegiatan lingkup subbagian umum

dan kepegawaian;




a

melaksanakan tata naskah dinas, surat-menyurat, kehumasan dan
keprotokolan, kearsipan, perpustakaan, dan penyediaan peralatan kerja;
melaksanakan pengelolaan administrasi barang milik daerah/aset dinas;
menyiapkan rencana kebutuhan sarana dan prasarana penunjang tugas
dinas.

melaksanakan pengurusan pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
pemeliharaan, perawatan, inventarisasi serta pelaporan dan usulan
penghapusan barang milik daerah/aset daerah yang digunakan oleh dinas;
melaksanakan pengurusan rumah tangga, kebersihan, ketertiban dan
keamanan ruang kerja serta lingkungan dinas;

melaksanakan ~ pengumpulan,  pengelolaan,  penyimpanan  dan
pemeliharaan data dan informasi dinas;

menyusun rencana kebutuhan/formasi pegawai untuk kepentingan dinas;
melaksanakan penyiapan administrasi dan teknis pengusulan pegawai
yang akan pensiun, peninjauan masa kerja serta pemberian penghargaan;
menyiapkan bahan kenaikan pangkat, daftar urut kepangkatan (DUK),
sumpah/janji pegawai, kenaikan gaji berkala dan peningkatan
kesejahteraan pegawai;

menyiapkan bahan rotasi dan mutasi serta pemberhentian pegawai dalam
lingkup dinas;

memberikan pelayanan/fasilitasi kepada pegawai yang akan mengikuti
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan, teknis dan fungsional;
memberikan pelayanan/fasilitasi kepada pegawai yang akan mengikuti
ujian dinas dan ijin / tugas belajar;

menylapkan bahan pembinaan kepegawaian dan disiplin pegawai;
menyiapkan bahan analisis jabatan, analisis beban kerja, evaluasi jabatan,
standar kompetensi pegawai, tenaga teknis dan fungsional;

melaksanakan pelayanan sistem informasi dan manajemen kepegawaian;
menyiapkan bahan dan melaksanakan pelayanan perpustakaan sebagai
media referensi, peraturan perundang-undangan dan dokumen lainnya
sesuai  kepentingan dinas serta melaksanaan pelayanan hubungan
masyarakat;

melaksanakan  koordinasi  dengan unit kerja lain  dan/atau
lembaga/organisasi terkait dalam lingkup tugasnya;

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas staf:

membagi tugas kepada staf sesuai dengan bidang tugas masing-masing;

memberi petunjuk kepada staf untuk kelancaran pelaksanaan tugas;

- —



w.  menyelia kegiatan staf di lingkungan subbagian umum dan kepegawaian |
untuk mengetahui kesesuaiannya dengan rencana kerja masing-masing; B
X.  mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan tugas staf berdasarkan
rencana kerja yang ditetapkan;
v.  mengevaluasi pelaksanaan tugas staf melalui penilaian daftar penilaian
pelaksanaan pekerjaan (dp3) dan atau sasaran kerja pegawai (skp) untuk
mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya
tindak lanjut;
z.  membuat dan memeriksa konsep-konsep surat yang diajukan oleh staf
untuk memperoleh konsep surat yang benar;
aa. melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan, tertulis, berkala atau
sesual kebutuhan kepada pimpinan;

bb. memberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan sesuai
dengan bidang tugasnya; dan

cc. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

pimpinan, sesuai dengan bidang tugasnya.

Subbagian Program dan Keuangan
Subbagian Program dan Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian
vang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris yang
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan adminsitrasi keuangan dan
menyelenggarakan  koordinasi dalam pengumpulan, pengolahan data
perencanaan evaluasi serta pelaporan.
Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (1),
Subbagian Program dan Keuangan menyelenggarakan fungsi:

penyusunan bahan rencana anggaran dinas;

a
b, pelaksanaan teknis administrasi pengelolaan keuangan dinas;

o

pelaksanaan penyusunan laporan pengelolaan keuangan dinas;
d. pelaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan lingkup

tugasnya; dan

w

pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja

subbagian program dan keuangan;

)

penyusunan bahan perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

pelaksanaan pelayanan administrasi perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

= ST

pelaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan lingkup

tugasnyva,




i

pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja

perencanaan, evaluasi dan pelaporan.

(3) Uraian tugas kepala subbagian Program dan keuangan meliputi:

a.

menyusun rencana kerja subbagian program dan keuangan berdasarkan
sasaran, kebijakan teknis, strategi dan program kerja dinas;

penyiapan bahan dan penyusunan rencana anggaran,

melaksanakan teknis penatausahaan keuangan;

melaksanakan penyusunan daftar gaji dan tunjangan daerah serta
pembayarannya;

melaksanakan perbendaharaan keuangan dinas;

menyiapkan bahan dan melaksanakan pembinaan administrasi dan
pembukuan keuangan;

melakukan verifikasi terhadap pelaksanaan anggaran;

melaksanakan akuntansi keuangan;

melaksanakan penyusunan laporan keuangan;

melaksanakan administrasi penyetoran dan pelaporan pajak sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

menyiapkan bahan pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran;
menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan subbagian
perencanaan dan keuangan;

melaksanakan pelayanan sistem informasi dan manajemen keuangan;
menyusundan melaksanakan kebijakan teknis lingkup perencanaan,
evaluasi dan pelaporan;

menyusun dan melaksanakan rencana kerja lingkup perencanaan, evaluasi
dan pelaporan berdasarkan sasaran, kebijakan teknis, strategi dan program
kerja dinas;

menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan dokumen perencanaan
Kinerja dinas;

mengkaji bahan-bahan petunjuk teknis dan/atau pedoman tentang
pendataan pengolahan sistem informasi, perencanaan, evaluasi dan
pelaporan;

mengumpulkan bahan, data dan informasi pelaksanaan rencana kerja
masing-masing bidang pada dinas;

mengumpulkan, merekapitulasi, mengkompilasi dan mengkaji usulan
program dan kegiatan masing-masing bidang untuk bahan penyusunan

prioritas program dan kegiatan bagi pimpinan;




W.

melaksanakan fasilitasi pengolah data, pengolah sistem informasi,

perencanaan, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan pedoman yang telah

ditentukan;

mengkkaji hasil evaluasi dan pelaporan kegiatan dinas sebagai bahan

penyusun rencana kerja dinas;

menyiapkan bahan dan melaksanakan penyususnan rencana strategis

(renstra), indikator kinerja utama (iku), rencana kerja tahunan (rkt),

penetapan kinerja (tapkin) dan dokumen-dokumen perencanaan kinerja

lainnya;

menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan standar operasional

prosedur (sop) dan standar pelayanan (sp) dinas;

menyiapkan dan mengkaji bahan penyusunan laporan yang meliputi

laporan triwulan, semesteran, tahunan, laporan akuntabilitas kinerja

instansi pemerintah (lakip) kepala daerah, laporan penyelenggaraan
pemerintahan daerah (Ippd) serta dokumen-dokumen pelaksanaan,
evaluasi, penilaian dan pelaporan kinerja lainnya yang telah ditentukan;
melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain dan/atau lembaga/
organisasi terkait dalam lingkup tugasnya;

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas staf;

aa. membagi tugas kepada staf sesuai dengan bidang tugas masing-
masing;

bb. mengarahkan dan mengendalikan staf untuk kelancaran pelaksanaan
tugas;

cc. menyelia kegiatan staf di lingkungan subbagian perencanaan dan
keuangan untuk mengetahui kesesuaiannya dengan rencana kerja
masing-masing;

dd. mengevaluasi pelaksanaan tugas staf melalui penilaian daftar
penilaian pelaksanaan pekerjaan (dp3) dan atau sasaran kerja
pegawai (skp) untuk mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan
pembinaan serta upaya tindak lanjut;

ee. membuat dan memeriksa konsep-konsep surat yang diajukan oleh
staf untuk memperoleh konsep surat yang benar;

ff. melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan, tertulis, berkala atau
sesuai kebutuhan kepada pimpinan;

gg. memberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan sesuai dengan

bidang tugasnya; dan



hh. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

pimpinan, sesuai dengan bidang tugasnya.

Bidang Perikanan Tangkap
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Bidang Perikanan Tangkap dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas;

Bidang Perikanan Tangkap mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta
pelaporan, penyusunan petunjuk teknis, perencanaan, fasilitasi dan bimbingan
teknis bidang perikanan tangkap yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten;
Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2),
bidang perikanan tangkap menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan penyiapan koordinasi pemberdayaan nelayan kecil,
pengelolaan dan penyelenggaraan TPI;

b. pelaksanaan fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
pemberdayaan nelayan kecil, pengelolaan dan penyelenggaraan TPI;

c. pelaksanaan evaluasi serta pelaporan pemberdayaan nelayan kecil,
pengelolaan dan penyelenggaraan TPI;

d. pelaksanaan fasilitasi koordinasi perencanaan pengembangan dan/atau
rehabilitasi pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kelautan
dan perikanan tangkap yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten;

e. pelaksanaan sistem permodalan, promosi dan investasi di bidang kelautan
dan perikanan yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten;

f. pemanfaatan dan pembangunan teknologi kelautan dan perikanan
tanggkap yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten;

g. penyusunan laporan kegiatan di bidang tugasnya; dan

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Kepala Bidang Perikanan Tangkap membawahkan:
a.  Seksi Pemberdayaan Nelayan Kecil; dan

b.  Seksi Pengelolaan dan Penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan.

Seksi Pemberdayaan Nelayan Kecil

Seksi Pemberdayaan Nelayan Kecil dipimpin oleh Kepala Seksi dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Perikanan Tangkap;
Seksi  Pemberdayaan Nelayan Kecil mempunyai tugas melaksanakan

pengumpulan  data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan dan




pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan, fasilitasi dan bimbingan

pemberdayaan nelayan kecil;

(3} Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Seksi

Pemberdayaan Nelayan Kecil menyelenggarakan fungsi :

a. pengumpulan data, identifikasi, analisis, dan evaluasi serta pelaporan data
pemberdayaan nelayan kecil;

b. penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberdayaan
nelayan kecil,

c. pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi nelayan kecil;

d. pelaksanaan penyelenggaraan pendampingan bagi nelayan kecil;

e. pelaksanaan fasilitasi kemitraan usaha bagi nelayan kecil;

f  pelaksanaan fasilitasi kemudahan akses ilmu pengetahuan teknologi, dan
informasi bagi nelayan kecil;

g. penyusunan dan perencanaan pengembangan kelembagaan usaha nelayan
kecil;

h. pelaksanaan pembinaan dan pengembangan sistem informasi dan penataan
sentra nelayan kecil;

i, menyusun bahan pelaksanaan dan pelaksanaan kebijakan perlindungan
nelayan kecil;

j. pelaksanakan kebijakan pembangunan kapal perikanan dan pembuatan alat
penangkap ikan;

k. fasilitasi pelaksanaan koordinasi kebijakan pemanfaatan dan penempatan
rumpon di perairan laut;

I. pelaksanaan fasilitasi pengembangan dan perencanaan pembangunan
dan/atau rehabilitasi dan pengadaan sarana dan prasarana pemberdayaan
nelayan kecil;

m. pelaksanaan monitoring dan evaluasi pemanfaatan sarana dan prasarana
serta penerapan teknologi perikanan tangkap di lapangan;

n. penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnya; dan

0. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Seksi Pengelolaan dan Penyelenggaraan TP
Seksi Pengelolaan dan Penyelenggaraan TPI dipimpin oleh Kepala Seksi dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Perikanan Tangkap;
Seksi Pengelolaan dan Penyelenggaraan TPl mempunyai tugas melaksanakan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan dan




pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan, fasilitasi dan bimbingan

Pengelolaan dan Penyelenggaraan TPI;

(FF]

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Seksi

Pengelolaan dan Penyelenggaraan TPI menyelenggarakan fungsi :

d.

pengumpulan data, identifikasi, analisis, dan evaluasi serta pelaporan data
pengelolaan dan penyelenggaraan TPI;

penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan dan
penyelenggaraan TPI,

pelaksanaan penyiapan pengelolaan dan penyelenggaraan TPI,

pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan pelelangan ikan di TPIL;
pelaksanaan fasilitasi pengembangan perencanaan pemberdayaan
kelembagaan TPI,

pelaksanaan fasilitasi pengembangan perencanaan pembangunan/
rehabilitasi dan pengadaan sarana dan prasarana TPI;

penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnya; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Bidang Perikanan Budidaya

1) Bidang Perikanan Budidaya dipimpin oleh Kepala Bidang dibawah dan

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas;

2) Bidang Perikanan Budidaya mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

koordinasi, fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta

pelaporan, perikanan budidaya.

31 Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Bidang

Perikanan Budidaya menyelenggarakan fungsi :

a.

g

d

pelaksanaan  penyiapan koordinasi penerbitan SIUP di  Bidang
Pembudidayaan Ikan, penyiapan penerbitan Tanda Pencatatan Usaha
Pembudidayaan Ikan (TPUPI), penerbitan Tanda Pencatatan Kapal
Pengangkut Tkan Hidup (TPKPIH), pemberdayaan pembudidaya ikan kecil,
dan pengelolaan pembudidayaan ikan;

pelaksanaan penyiapan koordinasi sarana dan prasarana pemberdayaan
pembudidaya ikan kecil pengelolaan pembudidayaan ikan;

pelaksanaan penyiapan koordinasi pelaksanaan layanan pengelolaan
pembudidayaan yang baik;

pelaksanaan fasilitasi perumusan dan pelaksanaan kebijakan penerbitan

SIUP di Bidang Pembudidayaan Ikan, penyiapan penerbitan Tanda




Pencatatan Usaha Pembudidayaan Ikan (TPUPI), penerbitan Tanda
Pencatatan Kapal Pengangkut ITkan Hidup (TPKPIH), pemberdayaan
pembudidaya ikan kecil, dan pengelolaan pembudidayaan ikan;

e. pelaksanaan evaluasi serta pelaporan penerbitan SIUP di Bidang
Pembudidayaan Ikan, penyiapan penerbitan Tanda Pencatatan Usaha
Pembudidayaan lkan (TPUPI), penerbitan Tanda Pencatatan Kapal
Pengangkut Tkan Hidup (TPKPIH), pemberdayaan pembudidaya ikan kecil,
dan pengelolaan pembudidayaan ikan;

f. penyusunan laporan kegiatan di bidang tugasnya; dan

g pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

(4) Kepala Bidang Perikanan Budidaya membawahkan:
a. Seksi Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidaya lkan; dan
b. Seksi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan.

Seksi Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan Ikan

(1) Seksi Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan Tkan dipimpin oleh Kepala
Seksi dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Perikanan Budidaya:

(2) Seksi Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan lkan mempunyal tugas
melaksanakan pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan Pemberdayaan
Usaha Kecil Pembudidayaan Ikan;

(3) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Seksi
Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan Ikan menyelenggarakan fungsi:

a. pengumpulan data, identifikasi, analisis, evaluasi serta pelaporan
Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan Ikan;

b. penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi  serta
pelaporan Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan Ikan;

c. pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, serta
pendampingan Pemberdayaan Usaha Kecil Pembudidayaan Ikan;

d. pelaksanaan fasilitasi kemitraan usaha bagi pembudidaya ikan;

e. pelaksanaan fasilitasi kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi, dan
informasi bagi pembudidaya ikan;

f.  pelaksanaan fasilitasi pengembangan dan perencanaan pembangunan
dan/atau rehabilitasi dan pengadaan sarana dan prasarana usaha kecil

pembudidaya ikan;



menyusun bahan pelaksanaan dan pelaksanaan kebijakan perlindungan
usaha kecil pembudidaya ikan;

pembinaan kelembagaan usaha kecil pembudidayaan ikan;
penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnya; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Seksi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan

(1) Seksi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan dipimpin oleh Kepala Seksi dan

bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Perikanan Budidaya;

'2) Seksi Pengelolaan Pembudidayaan Ikan mempunyai tugas melaksanakan

pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan perumusan dan

pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan Pengelolaan Pembudidayaan

lkan;

'3) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Seksi

Pengelolaan Pembudidayaan Tkan menyelenggarakan fungsi:

a.

(o]
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pengumpulan data, identifikasi, analisis, evaluasi serta pelaporan
perencanaan pengelolaan kawasan budidaya perikanan berdasarkan RTRW,
pengembangan sarana dan prasarana pengelolaan pembudidayaan ikan,
informasi pengelolaan penyelenggaraan, pengelolaan air dan lahan untuk
pembudidayaan ikan, pengelolaan kesehatan ikan dan lingkungan,
pelaksanaan penerbitan SIUP di bidang pembudidayaan Ikan, TPUPI dan
TPKPIH;

penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta
pelaporan  perencanaan pengelolaan kawasan budidaya perikanan
berdasarkan RTRW, pengembangan sarana dan prasarana pengelolaan
pembudidayaan ikan, informasi pengelolaan penyelenggaraan, pengelolaan
air dan lahan untuk pembudidayaan ikan, pengelolaan kesehatan
ikan dan lingkungan dan pelaksanaan penerbitan SIUP di bidang
pembudidayaan Ikan, TPUPI dan TPKPIH;

pelaksanaan penerapan kriteria dan persyaratan cara pembenihan ikan yang
baik dan cara pembesaran ikan yang baik;

pelaksanaan penyediaan pakan ikan;

pelaksanaan bimbingan teknis dan penyediaan benih ikan, calon induk dan
induk ikan yang bermutu, dan pelestarian calon induk, induk, dan/atau benih

ikan;




f. pelaksanaan pembinaan Cara Pembenihan Ikan yang Baik dan Cara
Pembesaran Ikan yang baik;

g. pelaksanaan pembinaan mutu pakan ikan dan obat ikan yang digunakan
pembudidaya ikan;

h. pelaksanaan pengawasan usaha pembudidaya ikan dalam rangka penertiban
usaha perikanan,

1. pelaksanaan perencanaa penataan sentra usaha pembudidayaan ikan kecil;

J. penyusunan laporan kegiatan dibidang tugasnya; dan

k. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Bidang Ketahanan Pangan
(1) Bidang Ketahanan Pangan dipimpin oleh Kepala Bidang yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas;
(2) Bidang Ketahanan Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, pemberian pendampingan serta pemantauan dan evaluasi
di Bidang Ketahanan Pangan;
3) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Bidang
Ketahanan Pangan menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan pelaksanaan koordinasi kegiatan di bidang Ketahanan Pangan;
b. penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di bidang
Ketahanan Pangan;
penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang Ketahanan Pangan;
d. pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang Ketahanan
Pangan;
€. penyiapan pemantapan program di bidang Ketahanan Pangan;
f  pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang

Ketahanan Pangan; dan

&

pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
- Kepala Bidang Ketahanan Pangan membawahkan:

a2 Seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan:

b Seksi Konsumsi dan Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan.

o ——




Seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan

(1) Seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Ketahanan
Pangan;

(2) Seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan mempunyai tugas melakukan
penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
pemantapan, serta pemberian pendampingan, pemantauan, dan evaluasi di bidang

distribusi dan ketersediaan pangan,

(¥

) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Seksi
Distribusi dan Ketersediaan Pangan melakukan uraian tugas pekerjaan terdiri
atas:
a. melakukan penyiapan bahan koordinasi di seksi Distribusi dan Ketersediaan
Pangan;
b. melakukan penyiapan bahan analisis di seksi Distribusi dan Ketersediaan
Pangan;
¢. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan
di seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan;
d. melakukan penyiapan data dan informasi rantai pasok dan jaringan distribusi
pangan;
. melakukan penyiapan pengembangan kelembagaan distribusi pangan untuk
meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan;
f melakukan penyiapan pengadaan, pengelolaan dan penyaluran ketersediaan

pangan pemerintah kabupaten (pangan pokok dan pangan pokok lokal);

(1

melakukan penyiapan pemanfaatan ketersediaan pangan pemerintah
kabupaten;

b melakukan penyiapan bahan pendampingan di seksi Distribusi dan
Ketersediaan Pangan;

melakukan penyiapan bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di
seksi Distribusi dan Ketersediaan Pangan; dan

melakukan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai tugasnya.

“eksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan
Seksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan dipimpin oleh
“epala Seksi yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Sidang Ketahanan Pangan;

= Seksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan mempunyai tugas

=clakukan penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan
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kebyjakan, pemantapan, serta pemberian pendampingan, pemantauan, dan

evaluasi di bidang konsumsi, keamanan pangan dan jkerawanan pangan;

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada point (2), Seksi

Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan melakukan uraian tugas

pekerjaan terdiri atas:

a.

09
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melakukan penyiapan bahan koordinasi di seksi Konsumsi, Keamanan
Pangan dan Kerawanan Pangan;

melakukan penyiapan bahan analisis di seksi Konsumsi, Keamanan Pangan
dan Kerawanan Pangan;

melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan
di seksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan;

melakukan penyiapan penghitungan angka konsumsi pangan per komoditas
per kapita per tahun;

melakukan penyiapan penghitungan tingkat konsumsi energi dan protein
masyarakat per kapita per tahun;

melakukan penyiapan bahan pemanfaatan lahan pekarangan untuk ketahanan
pangan keluarga;

melakukan penyiapan bahan promosi konsumsi pangan yang Beragam,
Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) berbasis sumber daya lokal;

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan gerakan konsumsi pangan non
beras dan non terigu;

melakukan penyiapan bahan kerjasama antar lembaga pemerintah, swasta dan
masyarakat dalam percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis
sumber daya lokal;

penyiapan  pelaksanaan  komunikasi, informasi dan  edukasi
penganekaragaman konsumsi pangan;

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan pangan segar yang
beredar;

melakukan penyiapan bahan untuk sertifikasi jaminan keamanan pangan
segar;

melakukan penyiapan bahan pendampingan di seksi Konsumsi. Keamanan
Pangan dan Kerawanan Pangan;

melakukan penyiapan bahan komunikasi, informasi dan edukasi keamanan
pangan dan kerawanan pangan;

melakukan penyiapan bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di
seksi Konsumsi, Keamanan Pangan dan Kerawanan Pangan; dan

melakukan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai tugasnya.




Selompok Jabatan Fungsional
11 Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian fungsi

dinas sesual dengan keahlian dan kebutuhan;

nN)

- Kelompok Jabatan Fungsional dimaksud pada point (1), terdiri dari sejumlah
Pegawal Negeri Sipil Daerah dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi
dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya;

2 Kelompok dimaksud pada point (1), dipimpin oleh seorang tenaga fungsional
senior vang ditunjuk oleh Kepala Dinas serta berada di bawah dan
nertanggungjawab kepada Kepala Dinas;

= Jumlah Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan sifat, jenis kebutuhan dan

beban kerja;

(#]]

Jemis dan jenjang Jabatan Fungsional dimaksud pada point (2), diatur sesuai
Zengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
=2 Susunan Organisasi

Jumlah pegawai Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
“aouraten Pangandaran sebanyak 30 orang, dengan susunan kepegawaian yang
“uzompokkan menurut golongan kepangkatan, tingkat pendidikan, eselon dan
wmes Lepegawaian sebagai berikut
Sumberdaya Manusia Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
Serdasarkan Golongan

= Golongan IV sebanyak 6 orang, terdiri dari :

- Golongan IV/a =4 orang
- Golongan IV/b =1 orang
- Golongan 1V/c =1 orang

o Golongan I1I sebanyak 19 orang, terdiri dari :

- Golongan 11l/a = 6 orang
- Golongan I1l/b = 2 orang
- Golongan Ill/c =3 orang
- Golongan I1I/d = 8 orang

© olongan II sebanyak 5 orang, terdiri dari :

- Golongan II/b =2 orang
- Golongan Il/c = 1 orang
- Golongan 11/d =2 orang

- Sumberdaya Manusia Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
Serdasarkan Tingkat Pendidikan

& Pascasarjana (S2) sebanyak 5 orang




b. Sarjana (S1) sebanyak 18 orang
¢. Diploma sebanyak 3 orang
d. SMA/sederajat sebanyak 3 orang
e. SD/SMP/sederajat sebanyak 1 orang
3) Sumberdaya Manusia Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
Berdasarkan Eselon
a. Eselon Il sebanyak 1 orang
b. Eselon III sebanyak 4 orang
¢. Eselon IV sebanyak 8 orang
d. Non eselon sebanyak 17 orang

4) Susunan Organisasi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN PANGAN
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~-.  Kinerja Pelayanan SKPD

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah kedua kalinya oleh undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008, di dalam Pasal 11 Ayat (4) menyatakan
bahwa penyelenggaraan urusan pemerintah yang bersifat wajib berpedoman
pada standar pelayanan minimal (SPM) dilaksanakan secara bertahap dan
ditetapkan oleh pemerintah. Sebagaimana diketahui bahwa SPM adalah
ketentuan tentang mutu pelayanan yang secara minimal harus disediakan oleh
pemerintah daerah dalam rangka penyelenggaraan urusan wajib dalam kurun
waktu tertentu.

Untuk menentukan indikator kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan

Ketahanan Pangan didasarkan pada tupoksi yang ditetapkan dalam Perturan




Sumes Nomor 62 Tahun 2016 tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas
Zemw [ zm2 Kerja Dinas Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan.

Dalam mengimplementasikan perencanaan strategis Dinas Kelautan,
“emiaman dan Ketahanan Pangan tahun 2017 — 2021 guna mencapai sasaran
wwmz seruang dalam Visi dan Misi Bupati Pangandaran maka sasaran prioritas
Cwmas Aelautan. Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran
siwes mengacu pada misi dinas yaitu 1) Mengoptimalkan produktivitas
seraman tangkap dan budidaya; 2) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia;

ter & Menjadikan Kabupaten Pangandaran termasuk Kabupaten Tahan

Tamtasgzan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD
Serdasarkan  analisis  faktor internal, eksternal, potensi dan
semmese znan Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan dapat diidentifikasi
emem amtangan vang  dihadapi  dalam melaksanakan  pembangunan
“ e Penkanan dan Ketahanan Pangan lima tahun ke depan.
~zmangan-tantangan tersebut adalah sebagai berikut :
‘sssiaran masyarakat akan pentingnya pelestarian sumber daya alam
wmwss periu diingkatkan, hal ini dapat dilihat dengan masih banyaknya

neswmaan bahan dan alat penangkapan terlarang;

R

“emizsmz produktivitas dan daya saing usaha kelautan dan perikanan
swme weeara lam di sebabkan struktur armada yang masih didominasi oleh
“som serukuran kecil, belum terintegrasinya sistem produksi hulu dan hilir,

“am masin terhatasnya sarana dan prasarana yang di bangun;

11

“wwm pengembangan perikanan budidaya, masih dihadapkan pada
mermasalahan implementasi kebijakan tata ruang, terbatasnya prasarana
saluran irigasi, terbatasnya ketersediaan dan distribusi induk dan benih
unggul, dan serangan hama dan penyakit ikan/udang serta adanya
pencemaran yang mempengaruhi kualitas lingkungan perikanan budidaya;
= Pada aspek pengolahan hasil perikanan masih dihadapkan pada beberapa
kondisi yvang belum sepenuhnya dapat mendukung persyaratan mutu
produk olahan hasil perikanan dimana masih banyak pengggunaan formalin
atau bahan tambahan terlarang lainnya yang digunakan sebagai bahan
pengawet produk perikanan.

Akufitas pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan yang berada
didaratan maupun sepanjang pesisir pantai dan dilautan, tidak luput dari

tantangan alam dan potensi bencana alam yang dapat terjadi. Bencana




alam seringkali menimbulkan berbagai kerusakan mulai dari tingkat ringan
hingga berat vang merusakkan sarana dan prasarana kelautan dan
perikanan, perumahan penduduk hingga korban jiwa, vang memerlukan
upaya mitigasi yang lebih baik.

Adapun peluang yang mendukung pembangunan Kelautan dan

Perikanan lima tahun ke depan antara lain :

1.

=

L)

Adanya upaya percepatan dan terobosan dalam pembangunan kelautan dan
perikanan yang didukung dengan kebijakan ekonomi serta iklim sosial
politik yang kondusif. Dalam kaitan ini, koordinasi dan dukungan lintas
sektor serta para pemangku kepentingan lainnya menjadi salah satu
prasyarat yang sangat penting;

Peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kualitas hidup masyarakat
akan meningkatkan permintaan terhadap produksi kelautan dan perikanan.
Selain itu adanya globalisasi ekonomi semakin lebih membuka peluang
pengembangan pasar ekspor. Meningkatnya permintaan pasar tersebut
perlunya didukung munculnya usaha-usaha kelautan dan perikanan baru
vang inovatif, produktif dan tanggap terhadap kebutuhan pasar.
Peningkatan permintaan akan produk kelautan dan perikanan, serta
peningkatan kesadaran akan gizi ikan yang lebih sehat dapat menjadi
peluang pengembangan pasar bagi komoditas dan produk perikanan;
Adanya dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembangunan
perikanan dan kelautan serta ketahanan pangan;




BAB 111
ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Perencanaan Program dan Kegiatan Dinas Kelautan, Perikanan dan
“.zizhanan Pangan Kabupaten Pangandaran menghadapi beberapa permasalahan

+ang terkait dengan isu-isu strategis.

21 Analisis Isu-isu Strategis
Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi internal (strenghts and
weaknesses) dan kondisi eksternal (opportunities and threats) yang melekat
pada Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan dapat diuraikan sebagai
berikut :
. Analisis Lingkungan Internal (ALI).
Serdasarkan analisis yang dilakukan pada lingkungan internal, akan dapat
dutentifikasi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Dinas
Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran. Karena
bersifat internal, semua faktor kekuatan dan faktor kelemahan ini berada
dalam jangkauan kapasitas Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan
“angan Kabupaten Pangandaran untuk mempengaruhinya.
A. Analisis Kekuatan (Strengths)
a. Adanya Peraturan Daerah Kabupaten Pangandaran 31/2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Pangandaran.
Pemekaran SKPD dari Dinas Kelautan, Pertanian dan Kehutanan
menjadi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan akan
memberikan kekuatan dan peluang yang lebih besar untuk
mewujudkan keinginan dalam melayani masyarakat.
b. Garis pantai yang cukup panjang dan memiliki potensi sebagai
lokasi budidaya perikanan dan penangkapan ikan.
¢. Sebagai daerah yang memiliki wilayah dataran tinggi dan rendah
memiliki pantai panjang ditunjang oleh potensi pariwisata
menjadikan ketersediaan pangan masyarakat dan diversifikasi
pangan masyarakat cukup kuat.
d. Pembangunan sektor kelautan, perikanan dan ketahanan pangan
di Kabupaten Pangandaran memiliki potensi yang tinggi dalam

aspek dukungan masyarakat dalam menunjang fisik.




b. Kebijakan dalam RPJPD dan RJPMD  Kabupaten

Pangandaran yang memprioritaskan ~pembangunan untuk
mencapai tingkat disparitas wilayah yang rendah.
Dengan prioritas kebijakan ini berarti alokasi pembangunan
lebih ditingkatkan termasuk di dalamnya sektor kelautan dan
perikanan serta ketahanan pangan,  karena mayoritas mata
pencaharian penduduk bergantung pada pertanian, hasil laut dan
perikanan sehingga  sektor ini  yang mempunyai daya
ungkit/dongkrak yang penting bagi peningkatan ekonomi
penduduk.

¢. Tumbuhnya kelompok masyarakat atau stakeholder —yang ikut
berperan dalam pelestarian dan pembangunan sumber daya
kelautan dan perikanan.

Dengan semakin banyak pihak yang ikut berperan dalam
perencanaan dan pengelolaan sumber daya kelautan dan
perikanan maka tingkat keberhasilan pembangunan menjadi
lebih tinggi dan lebih akuntabel.

B. Analisis Kelemahan (Weakness)

a. Sebagai SKPD baru masih banyak urusan pemerintahan bidang
kelautan perikanan dan ketahanan pangan dari sisi kebijakan
program dan kegiatan belum terlaksana secara optimal.

b. Keterbatasan petugas teknis baik dalam jumiah maupun
kualifikasi. Petugas yang menduduki jabatan bukan berlatar
belakang pendidikan teknis sehingga tingkat pengetahuan dan
kemampuannya terbatas. Jumlah staf dan petugas teknis di
lapangan masih sangat kurang.

c. Masih kurangnya/buruknya infrastruktur dasar bidang kelautan
perikanan dan ketahanan pangan

d. Sumber daya manusis bidang kelautan, perikanan dan ketahanan
pangan perlu ditingkatkan agar ~mampu menciptakan
kemandirian, mampu berdaya saing dan berkualitas.

Dengan masih terbatasnya kualitas pelaku usaha bidang kelautan
dan perikanan membuat penerapan teknologi yang bertujuan
untuk meningkatkan dan mengembangkan skala usaha bidang
kelautan dan perikanan menjadi terbatas schingga hasil yang

diinginkan belum optimal.




e. Program kemitraan dengan masyarakat belum berjalan baik di
bidang urusan kelautan, perikanan dan ketahanan pangan.

¢. Keterbatasan Dana
Keterbatasan dana menyebabkan penyediaan sarana dan
prasarana perikanan dan kelautan menjadi terbatas sehingga

keinginan masyarakat belum dapat terpenuhi semuanya

2. Analisa Lingkungan Ekternal (ALE)
A. Peluang (Opportunity)

a. Terbukanya pangsa pasar.

Peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat akan meningkatkan permintaan terhadap produksi
kelautan dan perikanan. Selain itu adanya globalisasi ekonomi
semakin lebih membuka peluang pengembangan pasar ekspor.
Meningkatnya permintaan pasar tersebut perlu didukung dengan
munculnya usaha-usaha kelautan dan perikanan baru vang
inovatif, produktif dan tanggap terhadap kebutuhan pasar untuk
menghasilkan produksi yang memadai sesuai dengan kebutuhan
pasar/masyarakat. Untuk itu pengembangan sentra-sentra
produksi yang berskala ekonomi serta keanekaragaman jenis
komoditas perikanan merupakan hal yang penting..

b. Potensi sumberdaya perikanan dan kelautan yang cukup besar.
Dengan potensi luas lahan budidaya, luas perairan umum serta
laut yang menjadi wewenang daerah dan tenaga kerja vang ada
maka sumberdaya kelautan dan perikanan dapat dijadikan
sumber penggerak ekonomi daerah.

c. Program pemerintah pusat (Kementerian Kelautan dan
Perikanan) yang dilaksanakan di daerah.

Dengan adanya program kegiatan pemerintah pusat yang
dilaksanakan di Kabupaten Pangandaran maka akan mendukung
percepatan pembangunan perikanan daerah melalui
industrialisasi berbasis blue economy yang secara teknologi
maupun pendanaan tidak dimiliki oleh daerah.

B. Tantangan (Threath)

a. Terjadinya penurunan daya dukung lingkungan perairan
Upaya peningkatan produksi perikanan dan kelautan saat ini

terkendala oleh penurunan daya dukung lingkungan perairan,




baik untuk usaha budidaya ikan maupun penangkapan ikan. Hal

ini selain disebabkan oleh over exploitasi  juga dampak dari
terjadinya pencemaran lingkungan perairan akibat aktifitas
industri dan rumah tangga di hulu maupun di wilayah peisisir.

b.  Adanya ancaman hama penyakit, bencana alam dan
pelanggaran hukum kelautan dan perikanan.
Hama penyakit pada budidaya perikanan, bencana banjir, badai
dan fenomena up-welling serta pelanggaran area dan alat tangkap

merupakan kondisi yang kurang kondusif bagi produksi

perikanan budidaya maupun tangkap.

Analisis SWOT

STRENGTH (S) WEAKNESS (W)
INTERNAL
] Adanya Perda Nomor | | Keterbatasan petugas
31/2016 Tentang teknis, baik dalam
Pembentukan dan jumlah maupun
Susunan Perangkat kualifikasi
Daerah Kabupaten (! Kualitas pelaku usaha
Pangandaran di bidang kelautan dan
| Kebijakan RPJPD dan | perikanan yang masih
RJIPMD untuk rendah
mencapai tingkat 1 Keterbatasan Dana
disparitas wilayah
yang rendah
1 Tumbuhnya
EKSTERNAL kelompok masyarakat
yang ikut berperan
dalam pembangunan
sumber daya kelautan
dan perikanan
OPORTUNITY (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO)
~ Terbukanya pangsa pasar | Mendayagunakan potensi | Meningkatkan
~ Potensi sumberdaya dan peran serta kemampuan teknis
kelautan dan perikanan masyarakat aparatur dan kualitas
vang cukup besar untuk mengoptimalkan pelaku usaha bidang
~ Program pemerintah pemerataan kesejahteraan | kelautan dan perikanan

pusat yang dilaksanakan

di daerah

dan pengembangan usaha
perikanan secara
cepat dan tepat

guna percepatan
pembangunan perikanan




THREATS (1)

"1 Terjadinya penurunan
daya dukung lingkungan
perairan

"] Adanya hama penyakit,
bencana alam dan
pelanggaran hukum
kelautan dan perikanan

"1 Masuknya produk impor .

STRATEGI (ST)

Mengoptimalkan peran
serta masyarakat dalam
pengawasan, pelestarian
dan pengelolaan sumber
daya kelautan perikanan
untuk meningkatkan daya
dukung lingkungan

dan daya saing produk

STRATEGI (WT)

Mengoptimalkan SDM
aparatur dan sarana
prasarana yang tersedia
untuk menghadapi
perubahan lingkungan
yang ada

3.

- -
-
—

o v

Faktor Penentu Keberhasilan

Dari analisa SWOT tersebut diatas maka strategi yang dipilih yang

merupakan faktor penentu keberhasilan pencapaian visi dan misi
organisasi adalah sebagai berikut :
1. Mendayagunakan potensi dan peran serta masyarakat untuk

mengoptimalkan pemerataan kesejahteraan dan pengembangan usaha

perikanan secara cepat dan tepat

[

Meningkatkan kemampuan teknis aparatur dan kualitas pelaku

usaha bidang kelautan dan perikanan guna percepatan pembangunan

perikanan.

(8]

Mengoptimalkan peran serta masyarakat dalam pengawasan,

pelestarian dan pengelolaan sumber daya kelautan perikanan untuk
meningkatkan daya dukung lingkungan dan daya saing produk
4. Mengoptimalkan

SDM aparatur dan sarana prasarana yang

tersedia untuk menghadapi perubahan lingkungan yang ada.

Penentuan Isu-isu Strategis

Adapun isu-isu trategis yang teridentifikasi diantaranya adalah sebagai

¥ etidakpastian produksi ikan tangkap

i ctidakpastian produksi tangkapan ikan karena ketidakpastian cuaca, cuaca
vang ekstrim, ketidakpastian arah angin

i etidakpastian produksi ikan tangkapan juga dikarenakan sarana prasarana
~enangkapan ikan belum memadai seperti armada penangkapan ikan masih
v=cil (di bawah 5 GT), pengetahuan dan keterampilan nelayan terbatas

\fasih rendahnya Pendapatan Asli Daerah dari sektor perikanan




Lid

PAD dari sektor perikanan bersumber dari retribusi Tempat Pelelangan Ikan.
Masih adanya kebocoran penjualan hasil tangkapan nelayan merupakan faktor
utama masih kecilnya PAD sektor perikanan.

Kualitas infrastruktur perikanan masih belum memadai

Infrastruktur perikanan dapat mendukung produksi perikanan dan
meningkatkan perekonomian nelayan. Infrastruktur perikanan diantaranya,
Tempat Pelelangan Tkan (TPI), Alat Tangkap dan Alat Bantu Perikanan,
Tempat Pendaratan Perahu, bangunan pengaman pantai dan keselamatan
nelayan.

Data jumlah nelayan yang belum valid/akurat

Pendataan nelayan dan pelaku usaha perikanan perlu dilaksanakan, sehingga
tercipta data base nelayan yang akurat. Data base nelayan dan pelaku usaha
usaha perikanan dapat bermanfaat diantaranya untuk pembuatan Kartu
Keanggotaan Nelayan dan Asuransi Nelayan.

Belum tersedianya benih dan induk ikan yang berkualitas sehingga perlu
operasionalisasi Balai Benih Ikan (BBI) dalam rangka memenuhi

ketersediaan benih dan induk ikan yang berkualitas.

. Potensi pengembangan pasar ikan dalam rangka pengelolaan dan manajemen

pemasaran hasil budidaya perikanan.

Informasi harga pasar benih dan ikan konsumsi air tawar belum stabil,
schingga perlu standarisasi harga oleh instansi terkait

Peningkatan kapasitas produksi ikan melalui bantuan benih 1kan, pakan dan
penataan kelompok.

Pemberdayaan kelompok perikanan melalui pembinaan dan pengembangan

kelompok perikanan.

"0 Menurunnya populasi ikan dan udang di perairan umum sehingga perlu

dilakukan restoking ikan/udang di perairan umum

| Pengembangan kapasitas kelompok dalam rangka ketersediaan pakan ikan

mandiri melalui pelatihan dan bantuan sarana pembuatan pakan ikan.

Di musim penghujan yang terus menerus semua pembudidaya berhati-hati
umbulnya penyakit, upayakan untuk menjaga kualitas air dan kesehatan
lingkungan

Lemahnya akses pangan masyarakat sehingga perlu pengembangan
infrastruktur distribusi, pengembangan jaringan pemasaran dan distribusi

antar daerah




4 Rendahnya kualitas konsumsi pangan masyarakat sehingga diperlukannya
seningkatan Skor Pola Pangan Harapan (PPH) melalui promosi B2SA

Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman)

\Mengatasi lemahnya koordinasi lintas sektor melalui peningkatan peran dan

“umgsi Dewan Ketahanan Pangan.

¢ Mengatasi  tingginya prosentase penduduk rawan pangan dengan

menmingkatkan penanganan daerah rawan pangan melalui pemberdayaan

masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia di lingkungan.

Pemantauan harga dan pasokan pangan pokok secara berkelanjutan untuk

mengatasi fluktuasi harga.

0 Mengatasi tingginya Ketergantungan masyarakat terhadap pangan pokok
seras melalui percepatan penganckaragaman konsumsi pangan (P2KP)

% Pemsembangan dan percepatan diversifikasi pangan berbasis pangan lokal
s =m rangka mengatasi ketergantungan pada pangan impor/luar daerah.

 \lz=n ditemukannya ketidakamanan pangan sehingga perlu penguatan dan

sembinaan keamanan pangan.

" wshan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Dmpesmah

= Rabupaten Pangandaran
= Jangka Menengah (Tahun 2016-2021) Kabupaten Pangandaran adalah :

“KABUPATEN PANGANDARAN SEBAGAI
TUJUAN WISATA BERKELAS DUNIA”

. Babupaten Pangandaran

ok mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Pangandaran 2016 — 2021
mews musi pembangunan Kabupaten Pangandaran 2016 — 2021 adalah :

: Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, bersih dan
Cvmeksudkan  untuk  mewujudkan pelayanan  birokrasi Pemerintah
“useandaran yang prima, menjalankan fungsi birokrasi sebagai pelayan
~ame didukung dengan kompetensi aparat yang profesional dan sistem

Sewss IPTEK menuju tata kelola pemerintahan yang baik (good

: Mewujudkan penataan ruang yang harmonis dan pengendalian

~wame vang berwawasan lingkungan. Dimaksudkan untuk menciptakan



ccharmonisan  dalam penataan lingkungan melalui pembangunan dengan

—rye

______ pertimbangkan kelestarian alam serta memperhatikan daya tampung dan daya
Zukung lingkungan. Pembudidayaan kawasan diarahkan untuk tetap menjaga
tz=seumbangan ekologis guna terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan
sustamnable development).
Misi Ketiga : Menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang Dberkualitas.
Twmaksudkan untuk menciptakan kenyamanan bagi seluruh warga Kabupaten
“smcandaran melalui pembangunan infrastruktur dan fasilitas yang berkualitas.
wastruktur mencakup jaringan jalan, drainase, sewerage. dan lain lain yang
memenuhi standar tinggi sebagai dukungan langsung terhadap terciptanya kawasan
wisztz vang berkelas dunia. Pembangunan insfrastruktur juga diarahkan untuk
memhuka wilayah-wilayah baru, untuk menghubungkan antar objek wisata serta
wouk menvediakan jalan alternatif bagi jalan yang sudah ada. Untuk memenuhi
swmcar kuzlitas yang mampu mewujudkan kepariwisataan berkelas dunia, sudah
swremz tentu juga diperlukan dukungan pemanfaatan teknologi informasi dan
Lommomikasi guna membentuk sistem infrastruktur yang cerdas. Terciptanya sistem
womsruktur cerdas, sistem pemerintahan cerdas, sistem ekonomi cerdas, sistem
s arzkat cerdas, sistem hidup cerdas serta sistem lingkungan cerdas diharapkan
semarmz-sama akan mewujudkan Pangandaran Kabupaten Cerdas.
Wis Beempat : Memperkuat katahanan nilai-nilai kearifan lokal. Dimaksudkan
s melestarikan tradisi dan budaya lokal yang tumbuh dan berkembang dalam
wwesarzeat Nilai nilai kearifan lokal merupakan warisan budaya yang terbentuk
oo oroses interaksi antar manusia dan manusia dengan lingkungannya dalam
weix memenuhi berbagai kebutuhan yang dipengaruhi oleh pandangan, sikap dan
s “alazi nilai kearifan lokal berorientasi pada keseimbangan, kelestarian dan
e manusia, alam, dan budaya. Dalam era globalisasi saat ini, banyak
i ancaman global yang akan berdampak terhadap krisis nilai nilai kearifan
s s=mmzgza upaya-upaya penguatan ketahanannya perlu dilakukan.
W Reflima : Membangun sumberdaya manusia yang mandiri, berkualitas dan
wsa saing Dimaksudkan untuk mewujudkan warga Kabupaten Pangandaran
s cerdas, dan berbudaya yang bercirikan meningkatnya ketahanan keluarga,
w2 jumlah Penvandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), tingginya
semmoda dalam pembangunan, meningkatnya prestasi olah raga dan lain-lain.
== 1ni warga Kabupaten Pangandaran juga dibangun untuk mempunyai
~rofesional, produktif dan mandiri serta dapat meningkatkan keunggulan
‘=z schingga mampu menangkap  kesempatan  kerja  dan  atau

memzian  kewirausahan sehingga dapat berperan dalam meningkatkan



terpadu.

berakhlak mulia dan mampu bersaing di era globalisasi.

pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan dan pengangguran dan

juga diarahkan untuk terwujudnya masyarakat yang berharkat, bermartabat,

Misi Keenam : Membangun perekonomian yang tangguh, maju, berkeadilan dan
berkelanjutan. Dimaksudkan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan perlindungan
tenaga kerja, menciptakan iklim usaha yang kondusif, mengembangkan koperasi dan
UMKM, mewujudkan pariwisata yang berdaya saing dan bekelanjutan,

meningkatkan ketahanan pangan, serta mengembangkan sistem pembiayaan daerah

Visi misi di atas merupakan perwujudan dari Janji Bupati dan Wakil Bupati

Pangandaran sebagai berikut.

Tabel 3.3

Janji Bupati dan Wakil Bupati Pangandaran Terpilih

No. | Misi Urusan Janji Bupati/Wakil Bupati
| Mewujudkan tata | 1. Urusan Otonomi Daerah, 1. Perencanaan dan penerapan
kelola Pemerintahan Umum, APBD yang berpihak kepada
pemerintahan Administrasi Keuangan rakyat
vang akuntabel, Daerah, Perangkat Daerah, 2. Percepatan pembangunan
bersih dan Kepegawaian dan Persandian perdesaan dan peningkatan
melayant 2. Urusan Kearsipan kesejahteraan aparatur desa
3. Urusan Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
4. Urusan Komunikasi dan
Informatika
5. Urusan Kesatuan Bangsa dan
Politik Dalam Negeri
2 Mewujudkan 1. Urusan Penataan Ruang 1. Penataan dan
penataan ruang | 2. Urusan Lingkungan Hidup pengembangan kawasan
vang harmonis 3. Urusan Otonomi Daerah, wisata
dan pengendalian Pemerintahan Umum, 2. Pembangunan sistem
pemanfaatan Administrasi Keuangan pengelolaan sampah yang
ruang vang Daerah, Perangkat Daerah, terpadu dan berwawasan
berwawasan Kepegawaian dan Persandian lingkungan
Iingkungan
Menvediakan 1. Urusan Pekerjaan Umum 1. Percepatan pembangunan
infrastruktur dan | 2. Urusan Perumahan pusat pemerintahan
fasilitas vang 3. Urusan Perhubungan Kabupaten Pangandaran
berkualitas 4. Urusan Lingkungan Hidup 2. Percepatan pembangunan
Rumah Sakit dan Puskesmas
yang memadai
3. Perbaikan dan

pembangunan infrastruktur
jalan dan irigasi




No. | Misi Urusan Janji Bupati/Wakil Bupati
| 4. Pembangunan dan
|

peningkatan jalan yang antar
kawasan pariwisata

! 5. Peningkatan  kualitas

Ii jalan kabupaten dan

| penghubung ibu Kabupaten
6. Peningkatan dan

| pengembangan jalan poros

' tengah (Pangleseran

Cikohkol)
4 Memperkuat 1. Urusan Kebudayaan 1. Pemberian beras untuk
katahanan nilai- | 2. Urusan Pariwisata pesantren
nilai kearifan 2. Peningkatan kesejahteraan
lokal guru ngaji, madrasah dan
pengelola masjid
3. Pengembangan budaya
dan pelestarian kearifan lokal
4. Jaminan kesehatan untuk
ulama
5 Membangun 1. Urusan Pendidikan 1. Pendidikan gratis untuk
sumberdaya 2. Urusan Perpustakaan jenjang pendididkan dasar
manusia yang 3. Urusan Keschatan hingga tingkat SLTA guna
mandiri, 4. Urusan Keluarga Berencana mempercepat terlaksananya
berkualitas dan | 5. Urusan Pemberdayaan wajib belajar 12 tahun
berdaya saing Perempuan dan 2. Gratis pelayanan kesehatan
Perlindungan Anak dasar (puskesmas)
6. Urusan Sosial 3. Pembentukan-pembentukan
7. Urusan Kepemudaan dan Olah  unit penanggulangan
Raga kemiskinan, gratis raskin, gratis
jaminan pendidikan, dan
kesehatan bagi warga tidak
mampu
4. Pengembangan pendidikan
agama islam untuk semua
anak didik
= Membangun 1. Urusan Ketenagakerjaan 1. Peningkatan pendapatan J
perekonomian 2. Urusan Penanaman Modal petani dan produksi hasil
vang tangguh, 3. Urusan Koperasi dan Usaha pertanian
maju, berkeadilan Kecil Menengah 2. Peningkatan kesejahteraan
dan berkelanjutan | 4. Urusan Perdaangan nelayan dan masyarakat pesisir
5. Urusan Industri 3. Pengembangan industri kreatif
6. Urusan Ketahanan Pangan 4. Penguatan ketahanan pangan
7. Urusan Pertanian
8. Urusan Kelautan dan
Perikanan |

' 9. Urusan Pariwisata




BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

4.1. Visi dan Misi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

Sesuai UU No. 21 tahun 2012 tentang pembentukan Kabupaten Pangandaran
sebagai Daerah Otonomi Baru (DOB) di Provinsi Jawa Barat, dan UU No. 25 tahun
2004 tentang Sistem Perencanaa Pembangunan Nasional, Pemerintah Kabupaten
Pangandaran memiliki sasaran kebijakan pembangunan sebagai berikut :
I. Meningkatkatkan kualitas dan daya saing masyarakat, kemandirian masyarakat

dan pengokohan ketahanan keluarga.

2 Memperkuat pembangunan ekonomi perdesaan dan regional, peningkatan kualitas
iklim usaha dan investasi, penguatan UMKM dan daya saing usaha;
Modernisasi pemerintahan dan peningkatan partisipasi publik;

.

Peningkatan kualitas infrastruktur dan mewujudkan Pangandaran yang nyaman

melalui pembangunan yang berkelanjutan; dan

L

~ Mengembangkan seni, budaya, dan pariwisata dalam bingkai kearifan lokal serta
memperkuat peran pemuda dan olahraga
Untuk melaksanakan dan menunjang terwujudnya pembangunan di
“.zbupaten Pangandaran yang diamanatkan UU No. 21 tahun 2012 tersebut, Dinas
“.clautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandangan memiliki Visi
Zzn Misi sebagai berikut :
Visi

Visi adalah suatu gambaran jauh ke depan, kemana instansi hendak dibawa.
sambaran ke depan tersebut dibangun melalui proses refleksi dan proyeksi yang
= zali dari nilai-nilai luhur yang dianut oleh seluruh komponen stakeholder.

Berawal dari cita-cita bersama yang ingin diwujudkan dengan didukung
seran serta seluruh elemen instansi, masukan-masukan dari stakeholders, dan dengan
=emperhatikan visi Pemerintah Kabupaten Pangandaran, serta nilai-nilai yang dianut
Zzn nilal lingkungan yang mempengaruhi, maka dirumuskan visi Dinas Kelautan,

“erkanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran sebagai berikut :

“Terwujudnya Sektor Perikanan yang Tangguh

menuju Ketahanan Pangan yang Mandiri”

Visi diatas mengandung makna didalamnya bahwa dengan membangun

wimor perikanan untuk berkontribusi dalan rangka memperkuat ketahanan pangan di




wilayah Kabupaten Pangandaran dan Propinsi Jawa Barat pada umumnya. Hal

tersebut dapat dicapai melalui :

» Mewujudkan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan bewawasan
lingkungan.

* Penyediaan infrastruktur dan sarana/prasarana perikanan yang memadai.

* Penyediaan cadangan pangan daerah, ketersediaan informasi  pangan,

pengawasan dan pembinaan keamanan pangan serta penanganan daerah rawan

pangan.

Misi

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi
=k mewujudkan visi yang telah ditetapkan. Untuk mewujudkan visi pembangunan
“wnmas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran Tahun
2017-2021 tersebut, misi yang antara lain
“Meningkatkan produksi perikanan.
Meningkatkan infrastruktur dan sarana/prasarana perikanan dan ketahanan
pangan yang mantap.

\Meningkatkan ketahanan pangan daerah.

£2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan
Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waimu satu sampai lima tahun ke depan. Berdasarkan pernyataan visi dan misi dinas
Snemaokaniah tujuan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten
“wmzandaran sebagai berikut
“feningkatnya produksi perikanan.
\feningkatnya infrastruktur dan sarana/prasarana perikanan dan ketahan pangan
ang mantap.
°  \lemingkatnya ketahanan pangan daerah
Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi dalam

swmsan vang lebih spesifik, terukur dalam kurun waktu lebih pendek dari tujuan.

Swmw secara nyata melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan sehingga
“wmer memberi arah terhadap alokasi sumber daya yang telah dipercayakan kepada

s vang bersangkutan.




Berdasarkan pernyataan tujuan diatas, maka ditetapkan sasaran Dinas
Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran sebagai berikut :
1. Terwujudnya peningkatan produksi perikanan.
2. Terwujudnya infrastruktur dan sarana/prasarana perikanan dan ketahanan
pangan yang mantap.

3. Terwujudnya ketahanan pangan daerah.

4.3 Strategi dan Kebijakan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan
Strategi yang tepat merupakan syarat utama mencapai tujuan dan sasaran
organisasi. Untuk dapat menyusun strategi yang tepat diperlukan dukungan data yang
cukup relevan, cepat, tepat dan akurat serta analisis terhadap lingkungan internal dan
cksternal yang jujur dan kejelian dalam menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan.
Strategi Dinas Kelautan,Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Pangandaran yang diuraikan dalam berbagai Kebijakan, Program dan Kegiatan,

vaitu :
No. Tujuan Strategi
I . [MISI SATU : Meningkatkan produksi perikanan
Meningkatnya produksi perikanan | Pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan dan bewawasan
lingkungan.

2. | MISI DUA : Meningkatkan infrastruktur dan sarana/prasarana perikanan dan
ketahanan pangan yang mantap

Meningkatnya infrastruktur dan Penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana perikanan dan sarana/prasarana  perikanan  yang
ketahan pangan yang mantap memadai

ad

MISI TIGA : Meningkatkan ketahanan pangan daerah

Meningkatnya ketahanan pangan | Penyediaan cadangan pangan daerah,
daerah ketersediaan informasi pangan,
pengawasan dan pembinaan keamanan
pangan serta penanganan daerah rawan|

pangan

Antara Visi, Misi, dan Strategi memiliki hubungan yang sangat erat dan
«2ling membutuhkan. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan
~ada akhir periode perencanaan, Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya

vang akan dilaksanakan untuk mewujudkan Visi, sedangkan Strategi merupakan




proses memutuskan program/kegiatan yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan
perkiraan jumlah sumber daya yang akan dialokasikan ke setiap program jangka
panjang selama beberapa tahun ke depan.

Strategi digunakan untuk menentukan / mewujutkan visi dan misi organisasi
dan membagi-bagi sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya. Organisasi
pada mulanya memiliki cita-cita atau tujuan akhir yang ingin dicapai dalam jagka
panjang yang disebut visi, selanjutnya untuk mencapai / mewujutkan visi organisasi
yang telah ditentukan tersebut, organisasi merumuskan upaya-upaya umum yang
hendak dilakukan yang disebut misi, kemudian untuk mewujutkan misi, organisasi
membuat / merumuskan upaya-upaya khusus yang dirasa paling efektif dan efisien
untuk mencapai cita-cita organisasi.

Kebijakan merupakan arafi tindakan yang telah ditetapkan oleh yang
~erwenang untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam pelaksanaan
~roeram | kegiatan guna kelancaran dan keterpaduan dalam mencapai sasaran, tujuan
<=r12 visi dan misi instansi pemerintah, dalam hal ini Dinas Kelautan, Perikanan dan
_==ahanan Pangan Kabupaten Pangandaran.

Kebijakan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan selaras dengan
\esien Pemerintah Kabupaten bahkan dengan kebijakan pemerintah provinsi dan
gemes=ezh pusat. Kebijakan (umum) Kepala Dinas yang berlaku sebagai pedoman
S ssamaan program dan kegiatan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan

B scheea benkut :

Pemsembangan infrastruktur dan sarana/prasarana perikanan serta ketahanan
TEmEs
Semz=—rangan Sumber Daya Manusia yang kompeten dengan memanfaatkan

pesw=mibangan 1lmu pengetahuan dan teknologi.
Semesolzan sumber dava perikanan yang optimal dan berkelanjutan.

L smiemen pangan dan gizi berbasis komoditas lokal.




BABYV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

Arah kebijakan dan strategi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Pangandaran tahun 2017-2021 yang telah diuraikan tersebut akan
dimplementasikan kedalam program dan kegiatan dimana program merupakan
instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh
instansi pemerintah atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasi oleh instansi
pemerintah guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

Program menjadi instrumen untuk menentukan sasaran yang diproyeksikan
dengan memanfaatkan sumber daya dan sumber dana tertentu. Program serta
kegiatan-kegiatan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Pangandaran dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan dapat dikelompokkan
sebagai berikut :

Program Pengembangan Perikanan Tangkap

Program ini diarahkan untuk pengembangan usaha perikanan tangkap
melalui pengembangan infratsruktur, sarana/prasarana, Sumber Daya Alam, Sumber
Dava Manusia dan Pemberdayaan yang berkelanjutan.

Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan :

Pengelolaan dan Penyelenggaraan TPI

=T

Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat Nelayan
c. Pengadaan Sarana Prasarana TPI
d. Pengadaan Sarana dan Prasarana Produksi Perikanan Tangkap
e. Pemeliharaan Berkala TPI
f.  Penataan Kawasan Perikanan Tangkap
Program pengembangan kawasan budidaya laut, air payau dan air tawar
Program ini diarahkan untuk pengembangan kawasan yang memiliki
~oeensi untuk dilaksanakan usaha budidaya.
Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan :
a. Pembinaan dan Pengembangan Perikanan
b. Pengembangan Budidaya lkan Air Payau
Program Pengembangan Budidaya Perikanan
Program ini diarahkan untuk meningkatkan produksi perikanan dari hasil
mucidava ikan.

Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan
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h.

Kegiatan Pengembangan Induk Ikan Unggul

Intensifikasi Balai Benih Ikan Cimerak

Bantuan Benih Ikan, pakan dan peralatan

Bantuan Sarana Pembuatan Pakan Ikan

Penebaran benih ikan di perairan umum

Pengadaan Kendaraan Operasional BBI

Bantuan Sarana dan Prasarana Produksi Perikanan Budidaya BBI

Pengadaan sarana dan prasarana pemberdayaan pembudidaya ikan

Frogram Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan

Program ini diarahkan sebagai sarana promosi produk dan pengembangan

serikanan.

Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan :

a.

b.

C.

d.

<.

f

Intensifikasi Pasar Ikan Cimerak

Penanganan Ikan hasil tangkapan

Pembinaan Kelompok Pengolah dan Pemasaran
Pameran dan Promosi

Bimbimang Teknis Teknologi Penangkapan Ikan

Perikanan Kabupaten Pangandaran Dalam Angka

Twogram peningkatan kesadaran dan penegakan hukum dalam pendayagunaan

semberdaya laut

Program ini diarahkan dalam rangka penegkkan hukum dalam rangka

PETNETAN

Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan :

d.

b

[ =9

Penataan Kawasan Pusat Restorasi dan Pembelajaran Mangrove (PRPM)

Sarana dan Prasarana Penunjang Kegiatan Pokmaswas dan Rukun
Nelayan

Penguatan Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas)
Pembangunan Kawasan Minawisata Berbasis Konservasi (Ekowisata
Mangrove Pangandaran)

Pemberdayaan Kelompok Konservasi Penangkaran Penyu Legokjawa
Cimerak

Dukungan Proyek Integrated Marine Eco Technopark (IMET)
Dukungan Proyek Pangandaran Integrated Aquarium and Marine
Research Institute (PIAMARI)

Pengawasan dan Pengendalian Pengelolaan Sumber Daya Perikanan

T e —

TR




Program Peningkatan Ketahanan Pangan
Program ini diarahkan untuk peningkatan ketahanan pangan menuju
kabupaten yang mandiri.
Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan :
Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Rawan Pangan
b. Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Peningkatan
Keamanan Pangan Segar

Pemanfaatan Pekarangan untuk Pengembangan Pangan

e ©

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kebijakan Perberasan
Analisis Rasio Jumlah Penduduk terhadap Jumlah Kebutuhan Pangan
Pemantauan dan Analisis Harga Pangan Pokok

Pengembangan Model Distribusi Pangan yang Efisien

oo oo

Pengembangan Cadangan Pangan Daerah

Pembangunan Lumbung Pangan Masyarakat dan Lantai Jemur

j.  Pemantapan Koordinasi Dewan Ketahanan Pangan

k. Peningkatan Motivasi dan Apresiasi Ketahanan Pangan Masyarakat
1. Pengadaan Mobil Laboratorium Keliling Keamanan Pangan

m. Partisipasi Hari Pangan Sedunia

n.  Analisis dan Penyusunan Pola Konsumsi dan Suplai Pangan

Rencana program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan

~=ndanaan indikatif selama 5 (lima) tahun termuat pada lampiran 1.




BAB VI
INDIKATOR KINERJA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN YANG
MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD

Penetapan indikator kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Pangandaran bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
skuran keberhasilan pencapaian visi dan misi Dinas Kelautan, Perikanan dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran untuk periode 2017-2021 sebagai
Lomitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPIMD 2016-2021.
indikator kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Pangandaran untuk periode 2017-2021 antara lain :
| Urusan Kelautan dan Perikanan

a. Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap

b. Tingkat pemanfaatan budidaya :
- Laut
- Air payau
- Kolam air tenang
- Mina padi
- Jaring Apung
- Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya :
- Gurame

- Lele

- Mujair

2 Meningkatnya Pendapatan :
- Nelayan

- Petani lkan 1

- Meningkatnya Kesadaran masyarakat akan hukum pendayagunaan SD laut
~  rusan Pangan |
:+ Ketersediaan Energi

» Ketersediaan Protein

- i etersediaan Informasi Pasokan, Harga dan Akses Pangan
¢ Penanganan Daerah Rawan Pangan

= Siabilitas Harga dan Pasokan Pangan



f. Penguatan Cadangan Pangan
g Pengawasan dan Pembinaan Keamanan Pangan
h. Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan (PPH)

Adapun target capaian indikator kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Pangandaran untuk periode tahun 2016-2021 disajikan
pada lampiran 2.




BAB VII
PENUTUP

Rencana strategis dinas yang memuat visi, misi, tujuan dan sasaran,
c=byakan, program dan kegiatan merupakan acuan bagi pelaksanaan program
sembangunan. Untuk itu perlu disosialisasikan kepada masyarakat, khususnya
Tasvarakat pelaku pembangunan di sektor kelautan dan perikanan. Dengan
~ zlankannya renstra ini secara konsisten, diharapkan akan tercipta kesatuan gerak
=27 stzkeholders pembangunan kelautan dan perikanan. Komunikasi yang intensif

#nz didasari semangat kekeluargaan dan profesionalisme harus terus dikembangkan
#z2r hasil pembangunan kelautan dan perikanan dapat dinikmati secara lebih merata
“e= berkeadilan oleh seluruh masyarakat Kabupatcn Pangandaran.

Melalui Musrenbangdes, Musrenbangcam dan Forum SKPD, stakeholders
wemiampaikan masukan tentang prioritas kegiatan pembangunan yang dituangkan
“ezm Rancangan Rencana Kerja Dinas Kelaut, Perikanan dan Ketahanan Pangan.
“amcangan Renja tersebut kemudian dibahas dalam musrenbangkab untuk menyusun
“amcangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD). Dalam menyusun rencana
“==2 Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Pimpinan Satuan Kerja
"= mempedomani Renstra Dinas dan hasil musrenbangkab/RKPD Final. Renstra
“imas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan menjadi dasar evaluasi dan
i siman laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan, serta catatan
¢ erzpan Kepala Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

S caran

“chagai dokumen perencanaan jangka menengah, Renstra ini harus dijadi
W pedoman untuk menyusun Rencana Kerja Tahunan Dinas serta rencana-rencana
W Sulzng dan Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Dinas Kelautan, Perikanan dan
BSianen Pangan Kabupaten Pangandaran,
22z akhimya segala sesuatunya harus dilakukan dengan tindakan, karena
“T=cws saja tidak cukup. Marilah kita bertindak dengan mengerahkan
“&i2 dan upaya untuk melaksanakan kegiatan kita sesuai dengan Rencana

* vamz telah di susun ini. Dukungan dan partisipasi aktif seluruh pejabat dan

— —— L

7% masvarakat Kabupaten Pangandaran kita perlukan agar tindakan yang kita
@ derjalan lebih lancar,
~wsmha semoga Allah SWT  senantiasa memberikan petunjuk dan

s iiva

2 kepada kita sekalian. Amin Yaa Robbal Alamin.
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DATA LUMBUNG PANGAN MASYARAKAT

BIDANG KETAHANAN PANGAN
DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN PANGANDARAN
Desa Nama Lumbung Ketua Sumber Dana TARN
Anggaran
Mekarwargi Pasir Ragas Il H. Nunuh Swadaya
Karangkamiri Mulyakarya Il Unim Swadaya
Citra Mandiri Eman AB Swadaya
Karya Sari Adih Swadaya
Sukamulya Guna lestari Suhidin APBD Il 2015
Bangunjaya Mekarjaya Ace APBD Il 2015
Bojongkondang Tani Jaya H. Surdayat APBD I 2015
Jadikarya Saluyu Jajang Udin Swadaya
Karangsari Sawargi | Waridin Swadaya
Sawargi Il Nuridin Swadaya
Sri Waluyo Dasmo Swadaya
Maju Jaya Sudarwo Swadaya
Sumber Makmur Marimin Swadaya
Sanggar Karasan Kahi Swadaya
Mekarsari Tusirin Swadaya
Tani Mandiri Mahmudin Swadaya
Tambaksari Datoni Swadaya
Sukanagara Mitra Jaya Kosim Suhanda Swadaya
Tirta Rahayu Rasto Efendi APBD Il 2015
Cahaya Gumilar Epen Sependi Swadaya
Bojongsari Puncak Jaya I Surpi Swadaya
Mekarsari Yaya Setiawan Swadaya
Paledah Tirta Rahayu Supardi Swadaya
Rizky Bina Lestari Rojikin APBD Il
Taruna Karya Sadikin Swadaya
Ciganjeng Tunas Lestari Nursipin Swadaya
Guna Bakti Mulya Wagiman Swadaya
Kendala Cakra Rasim Swadaya
Tirta Lugina Mugi Sujakto Swadaya
Cibogo Melati Ening Swadaya
Karya Sadar Ali Mashuri Swadaya
Karya Bhakti Maman S Swadaya
Pasirgeulis Marga Mulya H. Sahini DAK 2015
Tirta Nugraha Lia Harliah APBD | 2014
Sindangwangi Saluyu Il Uus Kusnita APBD Il 2015
KUB Bina Mandiri Wajo Haryanto Swadaya
Maruyungsari Subur Laksana Sularmo Swadaya
Suka Hurip Saripin Swadaya
Karangpawitan Sejahtera Abas S Swadaya
Tirta Mandiri Deden H. M Swadaya
arangmulya Sri Mukti Abadi Samo Swadaya
|Kedungwuluh Mekarjaya V Warso Swadaya
\Babakan Budi Utomo Wasono Swadaya
Harapan Mukti Herman Swadaya
Mekar Sari lwa P Swadaya
Purbahayu Mekar Wangi Eti Sa'adah Swadaya
Mekar Jaya Muhrodin Swadaya
|Sdomulyo Panca Mulya [V Sutario Swadayz




Mekar Jaya | Tutur Sahri Swadaya
Bina Warga Mardiono APBD I 2015
Wonoharjo Bahagia | Muhrodin Swadaya
Maju Mardio Swadaya
Padasuka Miran Swadaya
Cimindi Harapan Mukti Il Kasji APBD | 2014
Karya Mukti | Padly APBD i 2015
Ciwayang Permai Sarno Swadaya
Cigugur Al- Barokah Solihin APBD Il 2015
Lingkung Lembur | Upan Supandi Swadaya
Campaka Mekarsari Unen APBD Il 2015
Bunisari Mandiri Uri Jumsari Swadaya
Harumandala Wana Tani Mandala Abdul Rohman Swadaya
Masawah Sirnasari Maman Swadaya
Pajar Tani Rahayu Swadaya
Laksana Setia Agus Swadaya
Batumalang Tani Mukti Suryana APBD Il 2015
Sukajadi Sekar Lumigar i Abdul Holik APBD I 2015
Rukun Tani Rali Sunarya Swadaya
Kertaharja Karang Tampele Nono Swadaya
Legokjawa Salirasa Sahili Swadaya
Cimerak Mekarjayasari Maman APBD | 2014
Cendrawasih Il Sukandi Swadaya
Emplak Karya Mandiri Ahmad H Swadaya
Bagolo Karapyak Suyono Swadaya
Putrapinggan Tri Daya Harna Swadaya
Cibuluh Karya Bakti Moman Swadaya
Sawargi H. Ano Kurdi APBD Il 2015
Pamotan Cinta Laksana Toto Swadaya
Tunggitis Jaka Suta Suhidi APBD I 2015
Cinta Sari H. Badrudin APBD | 2014
Sangkan Jaya Dimin Swadaya
Kalipucang Mekar Jaya Mahpudin Swadaya
Kertayasa Girilaya Mamat R Swadaya
Karya Mukti Kasmiri Swadaya
Kondangjajar Sri Mukti Jaya IV Kusnadi APBD Il 2015
Sri Mukti Jaya Il Saripudin APBD II 2015
Ciakar Mudataruna Il Endeng Swadaya
Mudataruna 1] H. Maman DAK 2016
Mudataruna V Totoy Toyibin Swadaya
_ibanten Mitra Karya H. Usin Swadaya
Margajaya VII Yuhid Ma'ruf Swadaya
Ciiang LMHJ Sarli Swadaya
Tunas Mekar Hasid Suhendar Swadaya
Sri Rejeki Edih APBD Il 2015
Malang Tengah Rus'an APBD Il 2015
_ntzkarya Motekar Kosim APBD Il 2015
Karya Mekar IV Kidin Swadaya
_niaratu Karya Taruna i Usdi Swadaya
zrangbenda Makmur ling Nurdin Swadaya
Bahagia Nanas S. Swadaya
Sukamerang Rusdi Rusmayadi Swadaya
Sari Asih I Jumid Swadaya
Sejahtera Kidi APBD Il 2015
arang Jaladr Karya Muki Hadid APBD I 2015
e Mekar | H. Aceng APBD | 2014




Sari Mekar Lestari Swadaya
Sari Mukti Yaya APBD | 2015

Parigi Harapan Sejahtera Swadaya

Mina Pari Suhdi Swadaya

Bojong Mina Loharja Enju Swadaya
Cibenda Sangkan Hurip Engkan APBD Il 2015
Parakanmanggu Mekar Mukti Kalsa APBD I 2015
Sumber Rejeki Bambang APBD Il 2015

Cikalong Sri Bahagia Umbing Swadaya

Mandiri Kasindi Swadaya

Kali Guha Kisman Swadaya

Mekar Mandiri Usli Swadaya

Mekar Saluyu Sahman Swadaya

Sri Murni Uswian Swadaya

Srikandi Kartiwa Swadaya
Sri Mukti Samid APBD Il 2015

Mukti Jaya Komar Swadaya

Sri Melati Kusman Swadaya
Sri Warna Ayan APBD Il 2015

Mekar Saluyu V Suhanan Swadaya
Merdeka Kusdi APBD | 2015
Makmur Mekar Saluyu Sutarmo APBD I 2015

PLC Karnan Swadaya

Sri Mukti Narso Swadaya

Berkah Rahayu Usli Swadaya

Sri Mukti Sukindi Swadaya

PSC Kaday Swadaya

PLBK Uha Swadaya

Sabrang Enda Swadaya

Srikandi Kartiwa Swadaya

Harapan Mukti Maman S. Swadaya
Makmur Aldi Supriadi DAK 2015

Sidamulih Lumbung Makmur Adna Hatmaja Swadaya
Makmur | Nali APBD i 2015
Makmur Asnan Herdiana APBD Il 2015

Mekar Arum Sukini Swadaya

Sukaresik Sri Rejeki Nandar Swadaya
Barokah Dedi APBD I 2015

Muktisari Saimun Swadaya

Cikembulan Turangga Parno Swadaya

Pajaten Harapan Makmur solihin Swadaya
< zlijati Giri Mukti Warsim APBD | 2015

Mangunjaya Turangga Nasim Swadaya

Mekarjaya Harjo P Swadaya

Paguyuban Sukinun Swadaya
Tunas Jaya | Harjo Prayitno APBD Il 2015
Bangunjaya Dadang Suryadi APBD I 2015

=tzaya Pekajaya Solihin Swadaya

Pekajaya Amin T Swadaya

Teguh Karya Kasmiarjo Swadaya

Mekar Bakti Raki N. Swadaya

Mekar Bakti Il Iran Kasiran

Sri Jaya Sumardi Swadaya

Suka Subur Komarudin Swadaya

=T Suka Senang Imam D Swadaya
Sykz Sanzna ) Turman APRD I €M1E




Wargi Mekar 111 Herman APBD I 2015

Sukajaya Il Slamet APBD II 2015
Sindangjaya Tunas JM Hoerudin Swadaya

Hegar M Endang Swadaya

Tunas H | Jamiun Swadaya

Puncak Jaya Sadiman APBD Il 2015
Jangraga Bina PW Akim Swadaya

Al- Barokah H. Lukman Swadaya

Mulya Jaya Endang E. Swadaya

Karya Mukti Saing Swadaya

Bakti Jaya Harun Swadaya

Sada Abadi Uun Swadaya

Sumber Rejeki Asjo Swadaya

Jadi Mukti Unan Swadaya

Sima Rasa Katim Swadaya

Karya Budaya Sakinding Swadaya

Jadi Mukti Herman Swadaya

Tunas Harapan Saing Swadaya

Makmur Ramli Swadaya

Mulya Jaya A. Mujahidin APBD Il 2015

Harapan Jaya Mukti Subagyo Swadaya
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